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KATA PENGANTAR

Pendidikan nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
diselenggarakan secara terpadu dan diarahkan pada peningkatan kualitas serta
pemerataan pendidikan, terutama peningkatan kualitas pendidikan dasar serta jumlah
dan kualitas pendidikan umum, sehingga memenuhi kebutuhan nasional dengan
memperhatikan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penelitian ini mengungkapkan permasalahan pelaksanaan manajemen waktu
Kepala Sekolah dan pengaruhnya terhadap keefektifankerja Kepala Sekolah menengah
umum tingkat datas negeri sekotamadya Bandung:
Penelitian ini dilaksanakan di Kotamadya'Bandung, dan tentunya memerlukan
banyak bantuan baik secara moril maupun matriil, dan ini dirasakan oleh penulis atas
banyaknya uluran tangan, motivasi; dan’ masukan dari berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada:
1. Yth. Bapak Drs. H. Udin.S:-Winataputra, M.A., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Terbuka.

2. Yth. Bapak Dr. W.B.P. Simanjuntak, selaku Ketua Lemlit Universitas Terbuka.

3. Yth. Ibu Dr. Tian Belawati, selaku Ketua Pusat Studi Indonesia Universitas Terbuka
Jakarta.

4. Yth. Drs. Danono, selaku Kepala Dinas Sosial dan Politik Bandung, Kotamadya

Bandung.
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4. Yth. Kepala Dinas Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kotamadya
Bandung.

S. Yth. Segenap Kepala Sekolah Menengah Umum Negeri se Kotamadya
bandung, yang telah bersedia membantu kelancaran pengumpulan data
guna kepentingan penelitian.

6. Dan seiuruh pihak yang telah membantu peneliti, namun tidak dapat

disebutkan satu persatunya.

Atas dedikasi dan ketulusahnya sebagaimana disebutkan di atas, mudah-
mudahan dapat dibalas oleh Allah SWT sesuai dengan amalannya.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna,
baik materi maupun tata tulisnya. Unfuk, itu penulis terbuka menerima kritik
dan saran yang membangun dari berbagai pihak.

Akhir kata musah-mudatian hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik
sebagai referensi bagi-peneliti selanjutnya maupun sebagai bahan kajian

bagi pengembangan.ilmu pengetahuan.

Jakarta, 23 Agustus 1998

Tita Rosita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. dalam GBHN 1998
ditetapkan kebijaksanaan pembangunan pendidikan pada PELITA VIl sebagai
berikut:

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas didik
sesuai dengan tuntutan _kebutuhan pembangunan ~yang berwawasan
budaya dan lingkungan melalui penataan dan peningkatan pengelolaan,
evaluasi serta pengawasan dan pengendaliannya)pada semua jalur, jenis
dan jenjang pendidikan, terutama tenaga kegja“ kependidikan, kurikulum
sarana dan prasarana.

Komitmen untuk meningkatkan kualitds'pendidikan di Indonesia senantiasa
direalisasikan melalui upaya-upaya.untuk meningkatkan kualitas teriaga pengajar
maupun menajemennya. Masalah manajemen, atau dalam konteks ini
pengelolaan dalam bidang\péndidikan erat kaitannya dengan upaya pencapaian
kinerja lembaga pendidikan secara efektif dan efisien.

Sekolah merupakan lembaga sosial yang kekhususan tugasnya
melaksanakan proses pendidikan. Sebagai suatu sistem, tentunya sekolah
memiliki unsur-unsur yang saling ketergantungan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Unsur-unsur tersebut terdiri dari peserta didik, guru, kurikulum,
manajemen, teknologi, dana, sumber belajar, sistem evaluasi dan sebagainya.

Semua komponen tersebut mempengaruhi dalam rangka pencapaian tujuan

organisasi sekolah.
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Untuk mencapai tujuan organisasi tersebut diperlukan seseorang yang
dapat memimpin dan bertanggung jawab dalam usaha penyelenggaraan
pendidikan di sekolah dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki. Peran
sentral di dalam dinamika kehidupan organisasi sehingga tugas dan tanggung
jawab yang diembannya merupakan sarana aplikasi perannya.

Kepala sekolah merupakah pemimpin pendidikan yang sangat penting
karena Vlebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program
pendidikan sekolah yang dipimpinnya. Pelaksanaan programsdan tlercapainya
tujuan pendidikan banyak tergantung pada kecakapan kepala sekolah. Untuk
menjalankan tugas tersebut, salah satu kecakapanr yang harus dimiliki adalah
kemampuan dalam mengelola (manajemen)‘waktd dalam pelaksanaan tugas
yang diarahkan pada pencapaian hasil (maksimal yaitu “to improve learning
activities” .

Waktu merupakan salah.satu“sumber daya yang sangat esensial, karena
waktu merupakan sesuatt.yang tidak dapat diperbaharui dan tidak dapat diputar
kembali. Harold L. Taylor (1990:3) mengemukakan bahwa “Waktu adalah suatu
komoditi yang bernilai, ia merupakan suatu jenis sumber daya yang tidak
digunakan’. Dengan demikian waktu sangatlah mahal apalagi bagi seorang
pemimpin. Banyak keuntungan dan kesempatan terbuang percuma karena
ketidakmampuan seorang pemimpin dalam mengelola waktunya.

Demikian halnya dengan kepala sekolah sebagai seorang eksekutif di
bidang pendidikan, waktu merupakan salah satu sumber daya yang sangat

berharga bagi kepala sekolah, untuk itu hendaknya kepala sekolah dapat
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mengelola waktu dalam melaksanakan tugas-tugasnya, terutama tugas pokoknya
yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas pokok disini menunjuk kepada fungsi
kepala sekolah sebagai administrator dan supervisor. Kedua fungsi pokok
tersebut dilaksanakan sesuai pada situasi dan kondisi.

Manajemen waktu sangat diperiukan dalam pelaksanaan tugas-tugas
pokok kepala sekolah, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran,
kekacauan, pemborosan dan yang lebih berat lagi adalah tujuan pendidikan
(yang menjadi tujuan sentral) tidak tercapai, karena proses~pendidikan tidak
berjalan secara efektif.

Berbicara tentang tujuan erat kaitannya depgan’ efektivitas, sedangkan
efektivitas merupakan salah satu pokok pembitaraar penting dalam manajemen.
Richard M. Steer (1985:1) mengemukakan bahwa “Manajemen memegang
peranan utama dalam mencapai ‘efeklivitas organisasi’. Walaupun Gibson
menegaskan bahwa efektivitas itU\sulit diukur, tetapi ada beberapa kriteria yang
dapat dijadikan patokan ‘atau) standar, misalnya dapat dilihat dari bagaimana
komitmen seseorang terhadap tugas, bagaimana kemampuan dalam beradaptasi,
bahkan dapat dilihat dari hasil kerja dengan standar kerja yang telah ditetapkan
terlebih dahulu dan masih banyak lagi kriteria yang dapat dijadikan suatu standar
atau patokan bagi mengukur efektivitas kerja.

Efektivitas kerja akan tercapai apabila kepala sekolah mengerjakan tugas-
tugasnya secara sungguh-sungguh disertai dengan semangat kerja dan tanggung
jawab. Demikian pula dengan sumber daya yang digunakan, secara keseluruhan

diharapkan dapat bergerak sebagai suatu kesatuan yang bulat menuju kepada
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satu sasaran tertentu yaitu menciptakan murid belajar dan guru mengajar dengan
baik dan tercapainya “ Peningkatan aktivitas belajar’ yang optimal.

Manajemen memegang peranan penting dalam mencapai efektivitas
organisasi. Begitu pula halnya dengan manajemen waktu, apabila suatu
pekerjaan/tugas dikelola waktunya, maka harapan agar pekerjaan/tugas tersebut
dapat dilaksanakan dengan lancar berpeluang untuk tercapai. Demikian halnya
juga di dunia pendidikan, khususnya di lembaga sekolah. kepala sekolah sebagai
eksekutif dalam melaksanakan tugas-tugas antarz lain . tergantung dari
manajemen waktu yang dilakukan olehnya. Pernyataan tersebut dipertegas oleh
Peter F. Drucker yang pada intinya mengemukak&n )oahwa efektivtas kerja
seorang pemimpin antara lain tergantung daribagaimana manajemen waktunya.
Dengan demikian efektivitas kerja kepala“sekolah sebagai pemimpin sekolah
antara lain dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola
waktunya.

Memandang betapa«pentingnya manajemen waktu bagi kepala sekolah
dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya, melalui penelitian ingin ditelusuri
bagaimana konstelasi manejemen waktu yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya terhadap efektivitas kerjanya.

Masalah manajemen waktu yang yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
dinilai sebagai isu penting di dunia pendidikan Indonesia saat ini, karena
kemampuan tersebut dinilai sangat strategis untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Pendidikan di Indonesia saat ini memerlukan pengelolaan

yang profesional, handal dan relevan dengan tuntutan pembangunan.
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B. Permasalahan

Tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah sangat kompleks, semua
aktivitas dan operasional dan lingkungan sekolah berada dalam tanggung jawab
dan pengawasannya. Jam kerja. selama 1 minggu yang ditetapkan oleh
pemerintah (dalam hal ini Depdikbud) adalah sebanyak 37,5 jam merupakan
alokasi waktu yang harus mampu dikelola dengan tepat agar semua tugas dapat
terselesaikan secara efektif dan efisien.

Disamping itu jam kerja tersebut dinilai mewakili kebutuhan waktu Kepala
Sekolah dalam upaya mencapdi kinerja sekolah yang. 'difiarapkan. Melalui
penelitian ini akan dikaji lebin jauh mengenai :

a. Manajemen Waktu yang dilakukan oleh Kepala-Sekolah dalam pelaksanaan
Tugas-tugas pokoknya.
Manajemen waktu yang dimaksudkan di sini adalah proses pengelolaain waktu
yang dilakukan oleh kepala, sekolah untuk melaksanakan sebelumnya,
sehingga tugas/pekerjaan-tersebut dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
Indikator-indikator darismanajemen waktu kepala sekolah ini meliputi :
1) Persepsi Kepala Sekolah terhadap pentingnya manajemen waktu dan cara

mengelola waktu

2) Proporsi alokasi waktu
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b. Evaluasi terhadap efektivitas penggunaan waktu
Tugas pokok kepala sekolah adalah tugas pokok yang menunjuk pada fungsi
kepala sekolah sebagai administrator dan sebagai supervisor. Tugas pokok
kepala sekolah sebagai administrator, meliputi bidang :
1) Administrasi Kurikulum
2). Administrasi Personil
3). Administrasi Murid
4). Administrasi Keuangan
5). Administrasi Bangunan dan ‘Perlengkapan sekolah
6). Administrasi Pelayanan Knusus
7). Administrasi Hubungan Sekolah dengan/Mlasyarakat
Adapun tugas pokok kepala s€kolah sebagai supervisor meliputi :
1) Persiapan, yaitu :
(a) menyusun program supervisi dan organisasinya
(b) menyiapkan instruen-~atau alat untuk supervisi dan alat pengolahan hasil
supervisis, dan
(c) pengarahan atau penjelasan teknis pelaksanaan supervisi, dan
pengembangan terbaru tentang petunjuk pelaksanaan pendidikan di
sekolah.

2) Pelaksanaan Supervisi
Kepala sekolah hendaknya membawainstrumen dan edaran atau ketentuan
lain yang belum diketahui oleh supervisee. Perlu diperhatikan bahwa

pelaksanaan supervisi harus kontinu agar dapat diketahui keberhasilannya.
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3) Evaluasi Kegiatan Supervisi
Yang dievaluasi oleh kepala sekolah meliputi:
(a) program supervisi
(b) instrumen yang digunakan .
(c) hasil supervisi
(d) masalah-masalah yang diHadapi dalam peléksanaan supervisi atau hasil
supervisi
Evaluasi hasil supervisi hendaknya dilakukan secara kontindndan pada akhir

semester dilakukan evaluasi secara menyeluruh

4) Tindak Lanjut
Tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi-adalah menentukan :
(a) langkah-langkah pembinaannya

(b) program supervisi selanjutnya

c. Efektifitas Kerja Kepala'Sekolah
Efektifitas kerja kepala sekolah pada penelitian ini adalah kondisi yang
menunjukkan hasil dari kegiatan Kepala sekolah dalam pencapaian tujuanl\
sasaran/target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun indikator-indikator yang akan dilihat dari  efektivitas kerja kepala
sekolah adalah :
1) Komitmen terhadap pekerjaan/tugas

2) Kemampuan menyesuaikan diri
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3) Hasil Kerja
4) Semangat dan disiplin kerja

5) Pemanfaatan Sumber Daya

d. Pengaruh manajemen waktu terhadap efektivitas kerja Kepala Sekolah

C. Kerangka Pemikiran
Tugas-tugas pokok kepala sekolah selaku administrater adalah dengan
menelaah gugusan masalah yang dikelola oieh kepalé sekolah di sekolah,
Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan tugas. Tetapl apabila dikelompokkan
secara sistematis terdapat tujuh bidang garapan y&ang terdiri dari :
a. Administrasi Kurikulum
b. Administrasi Personil
¢. Administrasi Murid
d. Administrasi Bangunan dan perlengkapan sekolah
€. Administrasi Pelayanan khusus
f. Administrasi Keuangan -
g. Administrasi Hubungan sekolah dan Masyarakat
Setiap proses administrasi pasti mengandung kegiatan supervisi.
Administrasi menyediakan kondisi sarana dan- prasarana yang memungkinkan
berjalannya usaha dengan lancar dan tertib,sedangkan supervisi memanfaatkan
kondisi itu secara teknis profesional dalam usaha peningkatannya (Rifai,

1982:13).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80824.PDF

Kepala sekolah selaku supervisor menurut Olivia memiliki tiga peranan
yang terkandung dalam tiga domain yaitu domain pengembangan pengajaran,
domain pengembangan guru-guru, dan domain pengembangan kurikulum.
Sedangkan peranan kepala sekolah sebagai supervisor diharapkan berperan
sebagai koordinator kegiatan, sebagai konsultan, sebagai pemimpin kelompok,
dan sebagai evaluator Soebagio Atmodiwirio dan Soenarto Toto Siswanto, (1991
+ 125).

Dari penjelasan di atas sebenarnya tujuan zakhir ,supervisi adalah
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebiny Baik melalui usaha
peningkatan profesi.

Sebagai eksekutif, kepala sekolah dglém ‘Yaglaksanakan tugas-tugasnya
memikul tanggung jawab besar dan mengh€ndaki tugas dan tanggung jawabnya
itu tercapai secara efektif dan efisien.Untuk mencapai tujuan dari masing-masing
tugas dan tanggung jawab tersebdt tentunya harus dikelola dalam segala
hal/unsur yang terkait, salah-satunya adalah waktu. Waktu adalah suatu hal yang
esensial dalam suatu“kesuksesan suatu kegiatan atau suatu tugas, terutama
tugas yang diemban kepala sekolah, pengaturan atau pengelolaan waktu
tersebut dikenal dengan istilah menajemen waktu.

Benyamin Franklin yang dikutip oleh Edwin C.Bliss (1991 :31)
~mengemukakan bahwa “ Waktu adalah materi kehidupan “. Dengan kata
lain waktu merupakan kekayaan dalam hidup ini yang sangat berharga. Apabila
seorang dalam kehidupannya tidak memanfaatkan waktunya dengan baik maka ia

sesungguhnya orang miskin, karena tidak memiliki kekayaan.
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Setelah melihat kenyataan diatas, waktu merupakan sumber daya yang
paling langka. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Harold L. Taylor yang dialih
behasakan oleh Dadang Riskomar (1990:3) bahwa “Waktu adalah suatu komoditi
yang paling bernilai, ia merupakan suatu jenis sumber daya yang tidak dapat
diperbaharui”.

The Liang Gie (1977:108) mengemukakan bahwa " efektifitas kerja
manusia adalah keadaan atau keberhasilan kerja yang dilakukan oleh seseorang
untuk memberikan hasil yang diharapkan”. Untuk lebih memperjelaskan Sondang
P. Siagian (1983:151) mengemukakan pengertian Efeklifitas Kerja sebagai
berikut :

Penyelesaian pekerjaan tepat pada avaktunya yang telah ditetapkan,

artinya apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak, sangat

tergantung pada bagaimana tugas’_itu diselesaikan dan tidak untuk
menjawab pertanyaan bagaimanajcara melaksanakan dan berapa biaya
yang dikeluarkannya itu. ' -

Dengan demikian efektifitas kerja Kepala Sekolah dapat ditunjukkan
melalui adanya kemampuan, berhasilnya suatu kerja yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya yang menjadi tanggung
jawabnya.

Seorang Kepala Sekolah dapat dikatakan efektif dalam bekerja apabila ia
dapat melaksanakan tugas-tugas pokok seperti tertuang yang dituangkan dalam
program-program sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebalikn;a seorang
Kepala Sekolah dapat dikatakan tidak efektif dalam bekerja apabila jika ia kurang

atau tidak dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, dalam arti kurang

dapat melaksanakan program-program kerjanya.

10
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Manajemen waktu merupakan suatu proses pengaturan/ pengelolaan
waktu tugas/kegiatan untuk mencapai pelaksanaan kerjaltugas yang telah
direncanakan sebelumnya, sehingga tugas/pekerjaan tersebut dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Banyak manfaat yang didapat dari
manajemen waktu ini, terutama bagi seorang pimpinan. Selain menghindari
terjadinya bentrokan antara kegiatan, juga memudahkan pimpinan dalam
menyelesaikan tugasnya serta mencapai tujuan atau sasaran dari setiap tugas.
Dengan demikian selain efektifitas dan efisiensi kerja dapat tercapai produktivitas
kerjapun tercapai. Karena itu manajemen waktu merupakan.cangkaian kegiatan
yang dilakukan kepala sekolah dalam pengaturan“waktd untuk terlaksananya
suatu kegiatan /tugas, efektivitas dalam smdpégemen waktu adalah pola
pengelolaan waktu yang dapat mempengaruhi kepala sekolah dalam mencapai
tujuan/sasaran.

Hersey dan Blanchard (1986 ; 4-5) mengemukakan bahwa dalam
administrasi terdapat empat fungsi yang utama yaitu :

1. Perencanaan
2. Pengorganisasian
3. Pemotivasian
4. Pengendalian

Kepala Sekolah sebagai administrator sekolah dapat menunaikan fungsi-
fungsi tersebut di atas secara berkesinambungan dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Dengan bertitik tolak pada pengertian

serta fungsi-fungsi administrasi tersebut, maka tugas dan tanggung jawab
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Sekolan sebaga administrator, sebagaimana dijelaskan oleh Oteng

1087 :28-29)
1 . —

o=

)

calan:

)]

. Menetapkan tujuan-tujuan

Ini meliouti cenyusunan maksud keseluruhan program pendidikan dan
tujuan vang lecin dekat dari sekoiah masing-masing. Pencapaian tujuan
dergantung kepsda pemahaman dan penerimaan tujuan-tujuan
cersama olen mearska yang dinarapkan akan mencapainya. Karenanya,
salah satu bidang perilaku administratif yang penting ialah penetapan

tujuan pendidikan.

{1

Memouat ketijaks

Semua orang vai icengaruhl clen kebijaksanaan hendaknya ikut
sertz dalam memcuainya. karenanva, dideng perilaku-administrasi dan
ksoemimpinar  vEng oening  iglen  pembangunan J'kebijaksanaan
pendidikan bersama dengan suara orang yang akan\melaksanakannya.

Menentukan peranan-zeranan

= nil sistam zskoian nendaknyz menesMma tugas-tugas yang jelas.

jawao adminétratés’ untuk menjelaskan dan

nentukan geranan-geranan 0agi dan¥ersama dengan para anggota
staf dengan siapa ia bekerja
Mengkoordinasikan Fungsi;apgsi administratif

Administrator harus bekefas8emikian rupa sehingga semua kegiatan
pendidikan dikocrdinasi®ansdan cocck satu sama lain. memprogramkan
kegiatan-kegiatan dd4p’ ymembuat semua unsurnya berada dalam
perspektif yang wajar\adalah bidang perilaku administratif yang penting.

5. Menaksir Efakiiias

Administraidg perus menyadiakan kepemimpinan dalam menilai program
pendidikan secara kontinu. Karenanya, program persiapan
administrator hendaknya menyediakan pengalaman belajar dalam
menilai secara efektif program-program pendidikan.

Bekerja dengan Kepemimpinan Masyarakat Untuk meningkatkan
Perbaikan dalam Pendidikan.
Bidang dari perilaku administratif lain yang penting adalah dalam
bekerja dengan para pemimpin masyarakat dan lembaga-lembaga dan
dalam menggunakan sumber-sumber masyarakat untuk perbaikan
program-program pendidikan. Keterampilan dan perilaku ini berkembang
paling baik melalui pengalaman belajar yang dibimbing di masyarakat
yang nyata.
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7. Menggunakan Sumber-sumber Pendidikan dari Masyarakat
Hal ini sebagaimana dijelaskan pada No. 6 bahwa pekerjaan
administratif lain yaitu administrator harus dapat mendayagunakan
sumber-sumber yang ada di masyarakat.

8. Melibatkan Orang-orang
Dukungan kepada program pendidikan bertalian erat dengan luasnya
partisipasi crang kedalamnya. Karenanya, diantara keterampilan dan
perilaku yang diperlukan oleh administrator adalah yang bertalian
dengan bekerja secara kelompok dengan melibatkan staf sekolah dan
masyarakat dalam perencanaan, pengembangan dan penilaian
pendidikan.

9. Melakukan Komunikasi
Ini meliputi penyebaran pandangan dan ide diantara orang-orang
melalui bacaan, pembicaraan dan lain-lain. Ini addlah hasrat untuk
membuat pandangan dan ide seseorang jelas dan fegas kepada orang
lain. Ini merupakan bidang perilaku administratif yang sangat penting
yang hendak dikembangkan dalam program persiapan administrator
melalui berbagai pengalaman belajar.

Dalam hal ini Kepala Sekolah (juga berperan sebagai supervisor
pendidikan Hersey Blanchard ( 1981°%4%5) telah merumuskan bahwa :

Supervision is the systematic’ and continuous effort to encourage and
direct such self activatedjgrowth that the teacher is increasingly more
effective in contributing\to the achievement of the recognized objectives of
education with pupils'under his responsibility

Selanjutnya Carter Good's Dictionary of Education (Oteng Sutisna, 1987 :

223) mengemukakan supervisi adalah :

Segala usaha dari para pejabat sekolah yang diangkat yang diarahkan
kepada penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga pendidikan
lain dalam -perbaikan pengajaran; melibatkan stimulasi pertumbuhan
profesional dan perkembangan dari para guru seleksi dan revisi tujuan-
tujuan pendidikan, bahan pengajaran, metoda-metoda mengajar dan
evaluasi pengajaran.
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Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa :

a) Supervisi merupakan usaha atau kegiatan yang membantu, membina dan
melayani guru. Karena itu supervisi tidak bersifat direktif (mengarahkan),
tetapi lebih banyak bersifat konsultatif (memberi penyuluhan, saran dan
bimbingan).

b) Supervisi tidak langsung diarahkan kepada murid, tetapi kepada guru yang
membina murid itu, tidak diarahkan kepada aiat pelajaran, melainkan kepada
guru yang menggunakan alat pelajaran itu.

c) Supervisi tidak bermaksud memberikan demonstrasi‘yang harus ditiru oleh
guru, karena penampilan seseorang di depan Kkalas) sukar ditiru orang lain
yang mempunyai kepribadian, sikap dan kemamplan yang berbeda.

d) Supervisi ada hubungannya dengan administrasi, merupakan aspek, bagian,
tahapan dari administrasi. Administrasi mencakup supervisi, supervisi yang
baik memerlukan administrasis

Demikianlah beberapa metode dan teknik supervisi pendidikan yang dapat
dipergunakan para ‘supervisor untuk mewujudkan tujuan-tujuan supervisi
pendidikan yang dicita-citakan. Dan dengan tercapainya tujuan supervisi yang
telah ditentukan sebelumnya, maka salah satu tujuan pengelolaan sekolahpun
akan tercapai.

Dalam pedoman teknis yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan
kebudayaan (1976 - 1977 . 25) bahwa : “ Waktu kerja hendaknya produktif yaitu
tidak ada waktu yang terhambur tanpa memberikan sesuatu hasil kerja betapapun

hasilnya”. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pemimpin khususnya dan setiap
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pegawai umumnya harus dapat mengatur dan memanfaatkan waktunya seefisien
dan seefektif mungkin. Dapat dimaklumi bahwa semakin tinggi kedudukan
kepemimpinan seseorang, maka semakin banyak hal, kegiatan dan masalah yang
bersaing dengan waktu yang dimilikinya.

Berdasarkan konsep di atas secara prosedural program kerja Kepala
Sekolah di Indonesia sebagai berikut :
1) Program kerja tahunan
2) Program kerja semesteran
3) Program kerja bulanan
4) Program kerja mingguan
5) Program kerja harian

Untuk mempermudah menuangkan Buah pikiran yang kelak menelorkan
butir-butir program kerja baik tahunan, Semesteran atau catur wulan, bulanan,
mingguan maupun harian, maka‘ada’ beberapa persyaratan yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah, sehubungan dengan hal ini N.A. Ametembun (1982 : 33-36)
mengemukakan bahwa:

Untuk memudahkan proses penyusunan program kerja Kepala Sekolah

perlu terpenuhi beberapa syarat minimal sebagai berikut :

a. Wawasan yang jelas tentang tujuan pendidikan

b. Wawasan yang jelas tentang fungsi-fungsi administrasi dan supervisi

pendidikan.

c. Berpandangan sistem

Berdasarkan ketentuan-ketentuan terseb;t, Kepala sekolah bersama
teamnya dapat menyusun program kerjanya, artinya dapat mengambil keputusan

tentang apa yang akan dikerjakan di masa yang akan datang. Singkatnya untuk

mengambil keputusan tersebut, Kepala Sekolah harus mengetahui :
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Jenis-jenis kegiatan yang akan dikerjakan meiiputi baik kegiatan-kegiatan
administratif maupun kegiatan-kegiatan supervisi
- Luasnya tiap-tiap kegiatan
- Waktu yang tersedia bagi pelaksanaan program
- Sarana-sarana atau fasilitas-fasilitas yang diperiukan dan
- Biaya yang dibutuhkan.
Dengan mengetahui tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan
untuk mengelola waktu, dinarapkan Kepala Sekolah dapat bekerja secara efektif

dan efisien.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran disgtas dikemukakan hipotesis penelitian
yaitu: bahwa manajemen waktu yang dilakikan oleh Kepala Sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap efektivitas’kerjanya. Hipotesis pokok ini ditunjang oleh
sub hipotesis sebagai berikut ¢
1. Persepsi Kepala “\Sekolah atas pentingnya manajemen waktu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas Kerja Kepala Sekolah.
2. Manajemen Waktu Kepala Sekolah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas kerja Kepala Sekolah.
3. Alokasi waktu dan Evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja Kepala Sekolah.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah dan Hipotesis yang telah diajukan, maka
dapat dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk mendapat gambaran umum mengenai pelaksanaan manajemen waktu
yang dilakukan (dilihat dari persepsi terhadap pentingnya manajemen waktu,
Cara mengatur waktu alokasi dan evaluasi penggunaan waktu) Kepala
Sekolah Menengah Umum Negeri Se-Kotamadya Bandung dalam
pelaksanaan tugas-tugas pokoknya (sebagai administrater dan sebagai

supervisor).

b. Untuk mendapat gambaran umum mengenal efékiivitas kerja Kepala Sekolah

Menengah Umum Tingkat Atas Negeri S€zkotamadya Bandung.

¢. Untuk mengetahui hubungan @ntara manajemen waktu yang dilakukan oleh
Kepala Sekolah dalam+pelaksanaan tugas-tugas pokoknya dengan efektivitas

kerja Kepala Sekolalh Menengah Umum Negeri se-kotamadya Bandung.

F. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini dinarapkan dapat memberikan kontribusi bagi khasanah
informasi tentang pola pengelolaan waktu bagi lingkungan pendidikan sekolah
menengah umum di Indonesia Informasi tersebut selanjutnya diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan kajian dalam menetukan kabijakan jam kerja yang lebih

efektif di lingkungan sekolah dasar.
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G. Jadwal Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan sejak usulan penelitian disetujui dengan
menyangkut aspek-aspek persiapan, pelaksanaan pengumpulan informasi,
pengolahan dan analisis informasi, seminar dan penyelesaian dan penyelesaian
laporan akhir dengan kurun waktu selama enam bulan. Secara rinci jadwal

kegiatan penelitian dapat dilihat tabel berikut :

Tabei 1. Rincian Jadwal Pelaksanaan Psnelitian

KEGIATAN ’ BULANKE
1 2 3 4 5 2

1. Persiapan (research design,
observasi pendahuluan,
pedoman wawancara)

2. Pelaksanaan (pengumpulan
informasi primer dan sekunder)

3. Pengolahan dan analisis
(inventarisasi informasi,
klasifikasi, standarisasi, anafisis,
draft laporan akhir)

4. Seminar

5. Penyelesaian (revisi laporan X
akhir, packaging, penyerahan)
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BAE Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peranan Kepaia Sekolah Sebagai Administrator Pendidikan

Tugas-tugas kepala sekolah dalam konteks administrasi didasari oleh
pendapat-pendapat para ahli dalam mengungkapkan fungsi-fungsi administrasi.
Pendapat-pendapat tersebut sangatlan bervariasi seperti pendapat Gullick
tentang fungsi administratif yang dikenal cengan istiigh POSDCORB-nya, Terry
dengan POACnya, Koontz dengan POSLC-nya dan pemdapat lainnya. Tetapi
pada umumnya fungsi-fungsi administrasi tarsebut memillki satu kesamaan yang
dapat dirangkum sebagai. perencanzanApefgerganisasian, pelaksanaan
kegiatan, pengawasan dan penilaian. Di afitara satu fungsi dengan fungsi yang
iaihnya saling berkaitan dimana pelaksapéan satu fungsi merupakan kelanjutan
dari fungsi sebelumnya.

Tugas-tugas pokok kepala sekolah selaku administrator adalah menelaah
gugusan masalah yang, dikelola oleh kepala sekolah di sekolah. Pendekatan ini
dikenal sebagai pendekatan tugas. Seperti hainya juga pendekatan proses dalam
pendekatan tugas pun banyak juga para ahli yang mengemukakan hal berbeda-
beda, seperti Cahtlinas Daid, Oteng Sutisna, Hadari Nawawi, M. Moh. Rifai dan
pendapat ahli lainnya.

Pengelompokkan kegiatan Kepala Sekolah secara sistematis

sesuai dengan tujuh bidang garapan administrasi pendidikan, yaitu:
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a. Administrasi Kurikulum

b. Administrasi Personil

C. Administrasi Murid

d. Administrasi Bangunan dan Perlengkapan Sekolah
e. Administrasi Pelayanan Khusus

f. Administrasi Keuangan

g. Administrasi Hubungan Sekolah dan Masyarakat

B. Peranan Kepala Sekolah Selaku Supervisor Pendidikan

Setiap proses administrasi mengandung kegiatan) supervisi. Administrasi
menyediakan kondisi, sarana dan prasaranagyahg memungkinkan berjalannya
usaha dengan lancar dan tertib, sedangkam supervisi memanfaatkan kondisi itu
secara teknis profesional dalam usahapeningkatannya. ( Rifai, 1982 :13).

Kepala sekolah selaku supervisor menurut Olivia memiliki tiga peranan
yang terkandung dalam tiga\domain yaitu domain pengembangan pelajaran,
domain pengembangdan guru-guru, dan domain pengembangan kurikulum.
Sedangkan peranan kepala sekolah sebagai supervisor adalah sebagai
koordinator kegiatan, konsultan, pemimpin kelompok, dan evaluator (Soebagio
Atmodiwirio dan Soenarto Totosiswanto, 1991 :125). Selanjutnya Kimbal Willis

menambahkannya sebagai fasilitator.
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C. Manajemen Waktu Yang Dilakukan Oleh Kepala Sekolah

Sebagai eksekutif, kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya
memikul tanggung jawab besar dan menghendaki tugas dan tanggung jawabnya
itu tecapai secara efektif dan efesien. Untuk mencapai tujuan dari masing-masing
tugas dan tanggung jawab tersebut tentunya harus dikelola dalam segaia
hal/unsur yang terkait, salah satunya adalah waktu. Wak!u adalah suatu hal yang

esensial. dalam upaya pencapaian ksberhasilan ksgiatan atau suatu tugas,

waktu tersebut dikenal dengan istilan manaiemen wakiu.

D. Hakekat Waktu

Seperti yang dikemukakan oleh Benyamin Franklin yang dikutip oleh Edwin
C. Bliss (1991:3) bahwa “ Waktu adalati_materi kehidupan’. Waktu merupakan
kekayaan dalam hidup ini yang “Sangat berharga. Apabila seseorang dalam
kehidupannya tidak memanfaatkan waktunya dengan baik maka ia sesungguhnya
orang miskin, karena tidak memiliki kekayaan.

Setelah melihat kenyataan di atas, waktu merupakan sumber daya yang
paling langka. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Harold L Taylor yang dialih
bahasakan oleh Dadang Riskomar (1990:3) bahwa “ Waktu adalah komoditi yang
paling bernilai, ia merupakan suatu jenis sumber daya yang tidak dapat

diperbaharui”.
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Tidak ada seorang ilmuwan yang paling pintar pun di dunia ini dapat
menciptakan waktu, atau mengembalikan masa laiu. Dengan demikian sumber

daya yang tidak dapat diperbaharui, karsna waktu tidak dapat diciptakan.

E. Pengertian Efektivitas Kerja
Seperti yang dikemukakan olen The Liang Gie (1977:108) bahwa :
“Efektivitas kerja manusia adalah kezdzan atau keberhasilannya sesuatu
kerja yang dilakukan oleh manusia untuk memberikan guna memperoleh
yang diharapkan”.
Untuk lebih memperjelas Sondang P. Siagian {1988™M5T) mengemukakan
pengertian Efektivitas Kerja sebagai berikut:
Penyelesaian pekerjaan tepat pada wakjdnyatyang telah ditetapkan, artinya
apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinifai baik atau tidak itu sangat
tergantung pada bagaimana tugas (iu, diselesaikan dan tidak terutama
menjawab pertanyaan bagaimana/dara melaksanakan dan berapa biaya
yang dikeluarkannnya itu.
Dengan demikian, maka/efektivitas kerja Kepala Sekolah adalah suatu
keadaan yang menunjukkap'kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan
olen Kepala Sekolafndalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya yang menjadi

tanggung jawab untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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F. Hubungan Antara Manajemen Waktu Yang Dilakukan Oleh Kepala Sekolah
Dalam Pelaksanaan Tugas-Tugas Pokoknya Dengan Efektivitas Kerja
Kepala Sekolah.

Manajemen waktu merupakan suatu proses pengaturan/pengelolaan waktu
tugas/kegiatan untuk mencapai pelaksanaan kerja/tugas yang telah direncanakan
sebelumnya, sehingga tugas/pe'kerjaan terseput cdapat dilaksanakan secara
efektif dan efesien. Banyak manfaat yang didapat dari manajemen waktu ini,
terutama bagi secrang pimpinan. Selzin  untuk  menghindari terjadinya
ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan-kegiatan, jugas, \Wnituk memudah.kan
pimpinan dalam menyelesaikan tugasnya serta mgariszgai tujuan atau sasaran
dari setiap tugas.

Dengan demikian selain efektiitas dan efesiensi kerja tercapai
produktivitas 'kerjapun tercapai. Karénaniitrmanajemen waktu yang dilakukan oleh
Kepala Sekolah dalam suaty “proses merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan Kepala Sekolah*dalam pengaturan waktu untuk terlaksananya suatu
kegiatan/tugas yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga tercapai suatu
efektivitas dan efisiensi. Yang dimaksud dengan efektivitas dalam manajemen
waktu ini adalah mempermudah Kepala Sekolah dalam mencapai tujuan/sasaran

yang telah ditentukan sebelumnya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini sekaligus sebagai populasi penelitian, adalan
kepala sekolah SMU Negeri di Kotamadyz Bandung yang berkaitan dengan
penggunaan waktu yang dipakai. Hal ini sesual dengan pendapat Winarno
(1990:93) bahwa “populasi dalam suatu penelitian merupakangsgkelompok objek
yang dapat dijadikan sui'nber peﬁelitian bisa berbentuk benda-benda, manﬁsia,
ataupun peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sagerea penelitian”.

Adapun Kepala Sekolah yang menjadi ebjek” atau populasi penelitian ini

adalah seperti tampak pada tabel berikut :

Tabel 2. Nama Sekolah dan Jufnlah Populasi Peneiitian

NO NAMA SEKOLAH ALAMAT
1 Kepala , Sekolah SMU | JI. Juanda No. S3 Bandung
Negeri 1
2 Kepala Sekolah SMU | JI. Cihampelas No.173 Bandung
Negeri 2
3 Kepala Sekolah SMU | JI. Belitung No. 8 Bandung
Negeri 3
4 Kepala Sekolah SMU | JI. Gardu Jatii No. 2 Bandung
Negeri 4
5 Kepala Sekolah SMU | JI. Belitung No.8/21 Bandung
Negeri 5
6 Kepala Sekolah SMU | JI. Pasir Kaliki No. 51 Bandung
Negeri 6 ,
7 Kepala Sekolah SMU | JI. Lengkong Kecil No.53 Bandung
Negeri 7
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NO NAMA SEKOLAH ALAMAT

8 Kepala Sekolah SMU | JI. Buah Batu Bandung
Negeri 8

9 Kepala Sekolah SMU | JI. Suparmin 1A Bandung
Negeri 9

10 Kepala Sekolah SMU | Jl. Cikutra No. 77 Bandung
Negeri 10

11 Kepala Sekolah SMU | JI. Moh. Toha Bandung
Negeri 11

12 Kepala Sekolah SMU | JI. Sekejati Bandung
Negeri 12

13 Kepala Sekoiah SMU | JI. Melong- Asih
Negeri 13

14 Kepala Sekolah SMU | JI. Yudhawastu Pramuka+V Bandung
Negeri 14

15 Kepala Sekolzh SMU | JI. Sarimanis N6™“Bandung
Negeri 15

16 Kepala Sekolan SMU | Ji. Miekar §aryBandung
Negeri 16

17 Kepala Sekcizh SMU | JI. Caringin Babakan Ciparay Bandung
Negeri 17

18 Kepala Sekolah SMUNJI Madesa Bandung
Negeri 18 |

19 Kepala Sekolzh W) JI Ir. H. Juanda Dago Pojok Bandung
Negeri 19 |

20 Kepala Sekplzh\ ~SMU : JI. Citarum No. 23 Bandung
Negeri 20 5

21 Kepala Sghozh  SMU | Ul Mejalengka
Negeri 24 |

22 Kepala Sekozh SMU ! Ji. Rajamantri Kulon 17A Bandung
Negeri 22 ]

23 Kepala Sekoizh SMU | Ji Mzlangbong Raya

Negeri 23 !

Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengambilan sampel, mengingat

populasinya tidak begiiv banyak dan masih memungkinkan dilakukan secara

sensus dengan pertimbangan waktu, dana, dan kemampuan peneliti.

(]
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B. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan penyelidikan yang sistematik, terkendali,
empirik, dan kritis, tentang fenomena-fenomena alami, dengan dipandu oleh teori
dan hipotesis-hipotesis tentang hubungan vang diperkirakan terdapat antara
fenomena-fenomena itu (Kerlinger, 1895:17). Jika kemudian lebih jauh
diteriemahkan ke dalam bahasa statisiika, maka pengertian penelitian adalah

usaha untuk mengungkapkan hubungan antar variabel (Harun Al Rasyid, 1993).

telah dirumuskan, penelitian ini menggunakan Metode “Survei Penjelasan
(Explanatory Survey Method). Metcde ini, sasusai 8lengan yang dikemukakan
Singarimbun (1993), dibatasi pada pengertién €Lsvei sampel yang bertujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Walaupun uraiannya
juga mengandung deskripsi, tetapi’isébagai penelitian relasional, fokusnya -
terletak pada penjelasan hubung@n-atbungan antar variabel. Suatu konsekuensi
dalam metode ini diperlukan, operasionalisasi variabel yang mendasar kepada
indikator-indikatornyan, Indikator-indikator dari variabel ini menunjuk kepada
keragaman data dan informasi, sedemikian rupa, sehingga dapat dirancang
model uji hipotesisnya. Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan, dalam
penelitian ini akan dipakai telaah statistika yang cocok untuk tujuan sebab akibat,
yaitu Analisis Korelasi dan Regresi.

Di sini digunakan diagram jalur untuk membantu konseptualisasi masalah

atau menguji hipotesis (Kerlinger, 1995:290). Tujuan analisis ini dimaksudkan
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untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel penyebab terhadap variabel

akibat.
Dalam penelitian ini tingkat keberiakuan umum atau generalisasi dari

hasilnya, dibatasi pada fenomena yang terjadi di lokasi penelitian.

1. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel yang diukur dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu variabel bebas dan varizbei isrikat Dimana variabel bebasnya

dipecah menjadi 3 buah variabel, yaiiu :
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VARIABEL
PENELITIAN

INDIKATOR YANG
DIUKUR

SKALA
PENGUKURAN

Persepsi Kepala Sekolzah
terhadap pentingnya
manajemen Waktu (X;)

—

. Pengertian/pemahaman
Kepala sekolah

. Cara mengelola waktu

. Kendala Manajemen waktu

. Manfaat Manajemen waktu

ORDINAL

Manajemen waktu kepala
sekolah (X3)

|
I

. Perencanaan

. Pelaksanaan

. Delegasi

. Waktu senggang
Gangguan

_Alat bantu

ORDINAL

Proporsi alokasi waktu
dan evaiuasi penggunaan
X3

Administrasi kurikulum
Administrasi siswa
Administrasi personil
Administrasi bangunasi'dan
perlengkapan sekalan
Administrasi kgQangan
Administrasi hubumgan
sekolah dan'thasyarakat
7. Administegsi p€layanan
khusus
8. Admihistrasi umum
9. Supervisi

BON2OOR N 2R N

» o1

ORDINAL

Efektivitas Kerja Kepala
Sekolah (Y)

Jumiah Skor Varaibel yang

ditkur dari indikator berikut:

a. Komitmen terhadap tugas/
pekerjaan

b. kemampuan menyesuaikan
diri

C. hasil produktivitas kerja\

d. Semangat dan disiplin kerja

e. Pemanfaatan sumber daya

ORDINAL

28

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80824.PDF

Adapun operasionalisasi secara konseptual dapat dibuat suatu diagram

jalur seperti berikut : -

Gambar 4
~ Diagram Jalur yang menunjukkan
Pengaruh variabel X1 X2, dan X3 Terhadap Y

Keterangan:
e = Variabel Lain yangtidek diukur dalam penslitian ini.
—

= Garis yang méaunjukkan hubungan kausal

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
teknik komunikasi tak langsung dan teknik komunikasi langsung.

Teknik komunikasi tak langsung dilakukan dengan menggunakan

instrumen berupa angket (kuesioner).
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Teknik komunikasi langsung dilakukan dengan instrumen penelitian
berupa (1) wawancara secara terbatas dengan pihak- -pinak berwenang yang

terkait, (2) Studi dokumentzsi pada sumber-sumber tertulis yang ada.

3. Perhitungan Persentass
Dasar pemikiran penulis menggunakan taknik ini yaitu untuk mengetahui

acac setiap variabel. Langkah-langkah

yan

(9]

ditempuh dalam teknik oerhitungan oer3sniase ini adalah gebagai berikut :
a. Mengadakan seleksi angket yang tslar Ziia atau di jawabioleh responden.

b. Menghitung jumian jawai

o
o

nrasgeoncen =7 zdep setiap alternatif jawaban.
c. Menjumizankan jawaban responden terhac=gfsey@p alternatif jawaban.
d. Menghitung data dengan menggunzkam_isknik persentase dengan rumus

sebagai berikut :

p=inx100 %
skor ideal

dimana,
P = jJumiah persentase yang dicari
f = frekuensi jawaban

n = jumliah responden.
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Adapun penetapan kriteria untuk presentass vang dipercleh adalah
90% - 100 % = Sangat Baik

80% -90 % = Baik

75% -79 % = Cukup/Sedang

45% -64% = Kurang

< 45% = Kurang Sekali

4. Rancangan Uji Hipotesis

Untuk menguji higotesis yang telah dirumuskan, didumekan uiji t student
dan uji F, dengan Analisis korelasi dan regrasi. An3lisls korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan an&f vafi2oce! dengan asumsi masing-
masing variabel kedudukannya independen, sedangkan analisis regresi
dimaksudkan untuk mengetanui besaf KeCilnya pengaruh variabel independen
(X)) terhadap variabel dependen ().

Analisis  korelasi yang~ digunakan adalah Product Moment vyang
dikembangkan oleh \Pearson, dengan terlebih dahulu mengubah skala
pengukuran data ordinal ketingkat skala pengukuran data interval. Adapun
langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan hipotesis statistik (Ho) dan hipotesis kerja (hi)
2. Menghitung Koefisien Korelasi. -
3. Menghitung Koefisien Regresi

4. Menghitung nilai t
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5. Menghitung nilai F

6. Penguijian hipotesis.

ad. 1 Hipotesis statistik dan hipotesis kerja
Untuk Hipotesis1 X, =Y

Ho . Konsepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu secara parsial

tidak memiliki pengaruh yang signifixar ierhadap kaefektifan kerja
Kepala Sekolah

H, Konsepsi Kepala Sekclah atas pentiingnya wakiu secara parsial
l r’ - L4

Kepala Sekoiah

Untuk Hipotesis 2 X;— Y

Ho : Manajemen waktu Kepzla Sekclan cégtingnyz wakiu secara
parsial tidak memiliki pengaruny~.yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah

H. Managjemen waktu Kepaia~Sékoian secara  parsial memiliki
pengaruh yang signifikal terhadap ksefekiifan kerja Kepala
Sekolah

Untuk Hipotesis 3 X3u )Y

Ho : Alokasi dan evaluasi penggunaan wakiu Kspala Sekolah secara
parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah

Hs Alokasi waktu dan evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah
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Untuk Hipotesis 4 X1,X2, X3 _, Y

Ho : Konsepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu, Manajemen
wakiu Kepala Sekolah pentingnya waktu, dan Alokasi dan
evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah secara simultan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah

Ha Konsepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu, Manajemen
waktu Kepala Sekolah pentingnya waktu dan Alokasi waktu dan
evaluasi penggunaan wakiu Kepala Sekolah secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah

ad. 2 Menghitung Koefisien Korelasi

Menghitung koefisien korelasi sederhana antar varidel melalui rumus sebagai
berikut :

nY X,Y - 2 X2 ¥,
_ he1 T - ,i=1dan2

X, ’ . ‘ = ’ = i <3 ’ ’
V‘[HZX; - QX I X A Y]

(1)

3. Menghitung koefisien Regresi Ganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y=aX, + aX;, + ¢

(2)
Hipotesis 1 dan 2 secara konseptual dioperasionalkan sebagai berikut:

Ho: thtung < tiabel (a = 0,05)df=n-k-1) ,

Hi : thitung > ttabel = 0,05)@=nk1) , dimana i =1,2,3, 4.
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ariabel e

=

Pengaruh setiap variabel ekscgen (X) terhadzp

cleh parameter yang sesuai yaitu koefisien carameater.

ndogen (Y,) dinyatakan

HC ; i_nrr_wg 3 F:aoa[: = Z.08][¢k=/(n-x-1"]

]

Hi .  Fhiung > Ftabelfo: = 0,05]jdk=k/(n-k~{

8. Menghitung nilai F, dengan rumus sebagai cerikutt

(nk-D)RZYX,. X

k(1-R%YX,.. X

10. Menarik Kesimpulan Semenqtaraberdasarian hasii uji.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Data

Analisis data dilaksanakan untuk msnsniukan apakah data yang telah
terkumpul dapat diolah atau tidak untuk dapat menjawab terhadap permasalahan
penelitian.

Dalam analisis dafa ini dilakukan langkah-langkah Wwienyeleksi data yang
didapat dari angket apakah telah terkumpul/lengkap’ sesuai dengan yang
disebarkan, kemudian mengklasifikasikan be&riasarkan variabel penelitian dan
selanjutnya diberi bobot atau skor pada séti@p alternatif jawaban yang diberikan
oleh responden. |

Kegiatan ini dilaksanakam\ untuk mengetahui sejauh mana datas-data
tersebut memenuhi persyaratan untuk diolah berdasarkan ketentuan yang
ditetapkan sebelumnya.

Dari hasil seleksi anéket dan pedoman observasi didapat gambaran
sebagai berikut:

1. Angket yang tersebar sebanyak 23 buah dan berhasil dikumpulkan kembali
sebanyak 22 buah (95.6%)
2. Dari 22 buah angket tersebut diketahui bahwa semua angket lengkap,

sehingga angket tersebut dapat diolah.
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3. Angket yang telah memenuhi persyaratan tersebut diberi nomor urut sebanyak

jumiah data.

2. Penyajian Hasil Pengolahan Data
a. Pemberian Skor Jawaban Responden

Pemberian skor pada seluruh javws=tar responden adalah langkah awal
yang ditempuh dalam pengolahan data. Carznya adalah dengan mengalinkan
jawaban responden dengan bobot yang tslzn ditentukan, kemadian dijumiahkan
sehinga akhirnya diperoiéh skor yéng berskala ordinal.

Skor berskaia ordinal yang dipercizn dari kadpanariabel yaitu Manajemen
Waktu yang dilakukan oleh Kepala Sskoiafi\datam Pelaksanaan tugas-tugas

pokoknya dengan Keefekiifan Kerja Kepald.3gkoian adalah sebagai berikut :

a. Skor dengan skala pengukuradf Sidinal Variabel X; (Persepsi Kepala Sekolah
mengenai Pentingnya Mang)gnien Wakiu)
39 33 32 40 37
32 40 37 31 32
32 38

(#V]

32 36 39 33
32 35 28 34

(O]
(9}

Hasil pengelolahan data terhadap skor dengan skala ordinal dari
responden (sampel) yang berjumiah 22 orang (100%) menunjukkan bahwa skor
rata-rata untuk variabel X1 adalah 34,5. Artinya skor-skor responden ini dapat
menggambarkan bahwa persepsi kepala sekolah mengenai pentingnya
manajemen waktu mencapai (759/880) x 100 % = 86.25% dari skor idealnya, dan

dapat dikategorikan baik.
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b. Skor dengzn sxaia cicina lariabel X, (Manajemen /Vaktu Kepala Sekolah)

87 81 80 3E 85 79 8 84 87 81
80 38 BS 79 80 24 g4 83 76 44

80 ce

Hasii pengeiciarar Jsta (ernecap skor dengan skala ordinal dari
responden (3322 vant Serumlsn 22 arang (1009%) 7“.snunjukkan pbahwa skor
rata-rata uriuk vEoacss L anaan 30 2310 Aninyz skor-3kor responden ini dapat
MEeNgQamCar<an 2a/myzs "Iz 8MaEn WwEL L 12DaI2 38kiizh menggpai (1781/1936)

x 100 % = S1,8¢ %6 dar s«cr csainya. cikategorikan sargalDelk.

| 307 278 3CC 3C8 305 AN 3C4 304 307 301
‘ 300 308 305 259 30 304 2C0 303 296 302
300 306

Hasil cengelolda» Jaiz erhacep sker dengan skala ordinal dari

4~

1CC%) menunjukkan bahwa skor

_,
()]
w

O
O
=
Q.
[(}]
= |

m
1Y)
3

O
@

S~
m
>

(£
O
®
2
3
i}
s
I
I

)
=
[y
= |
(9]

X; rata-rata uniuk varizcel adalan 201.24. Artinya skor-skor responden ini dapat
menggambarkan bahwa proporsi dan evaluasi penggunaan manajemen waktu
kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugasnya mencapai (6636/6776) x 100

% = 97,93 % dari skor idelanya, dikategorikan sangat baik.
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d. Skor dengan skala ordinal Variabel Y (Keerektifan Kerja Kepala Sekolah)
107 101 100 108 105 99 102 104 107 101
100 108 105 g9 108 104 1C0 103 96 102
100 1C6

Hasil pengolahan data terhadap skor dengan skala ordinal dari responden
(sampel!) yang berjumian 22 orang'(‘lOO%) menunjukkan banwa semua skor untuk
variabel X; rata-rata 102.96. Artinya skor-skor responden ini dapat
menggambarkan bahwa keefektifan kerja kapaiza sekolah mencapai (2265/2970) x

100 % = 76.26 %, dikategorikan baik.

b. Mengubah Skor Dari Skala Ordinai Manjzdi SKor Sakaia Interval

Untuk kepentingan analisis korelasi({product moment) dan regresi, data
yang diperoleh dengan berskaia ordihghperlu ditingkatkan menjadi skala interval.
Dalam mengubah skor dari skala, ordinal menjadi skor yang berskala interval
dengan successive interval method ( Hay's, 1969), untuk kemudahan digunakan
jasa komputer programiNotus 123 for Windows. Adapun rumus yang digunakan

menurut (Sudjana, 1992), adalah sebagai berikut :

Zi=50+10
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dengan asumsi sebagai berikut:

1. Data untuk semua variabel berdistribusi normal,

2. Hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen berpola
linier,

3. Hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen berpola

rekursif (bukan hubungan timbal balik).
c. Menguji Hipotesis Penelitian

Hasil analisis data untuk menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, dapat dilaporkan sebagai berikut.

Untuk Hipotesis 1

Ho : Persepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu secara parsial
tidak memiliki pengaruh-yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah

H;, Persepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah

Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho: thtung < ttabel (= 0,05)@=n+-1)

Hi : thtung > tabel (@ = 0,05)df=n-k-1)
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1) Analisis Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh gambaran bahwa besarnya

hubungan antar variabel X1 dengan Y seoesar 0.8715 atau 87,15%.

2) Anaiisis Regresi
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi
dikatahui harga a sebesar 5.4264 dan harga b sebesar 0,8715, sehingga
persamaan regrasi yang melukiskar «zsefaktifan kerja kepala sekolah dalam

capat diprediksikan—oleh presepsinya

4]

pelaksanaan tugas-tugas pokokny

iah sebagai bérikut :

(1))

mengenai manajemen wakiu (X;) 2d

¥ = 5.4264 + 0.83718X,

Selain itu persamaan ini mengandung apti,Balwa untuk setiap tingkat keefektifan
kerja kepala sekolah sebesar satup0int! turut ditentukan oleh kenaikan varaibel
X; sebesar 0,8714. Olen karen@itl persamaan ini menunjukkan bahwa regresi Y

atas X memiliki arah yang,pesitif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan komputer uji keberartian
koefesien regresi ini diperoleh bahwa thwng = 5.8788. Sedangkan harga tupe ( o =
0,05) (df = 20) adalah sebesar 1.32. Hal ini berarti thwng lebih besar dari pada tiape.
Artinya hipotesis nol ditolak, dengan demikian hipotesis kerja dapat diterima,

dengan indikasi besarnya pengaruh X, terhadap Y adalah sebesar 75.95%.
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Untuk Hipotesis 2

Ho : Manajemen wakiu Kepala Sekolah pentingnya waktu secara
parsial tidak memiliki pengarun yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah

Ha Manajemen wakiu Kepala Sekolah secara parsial memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja Kepala
Sekolah -

Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho: thitung < ttabel (@ = 0.05)@rn-k-1) ,

Hi " thitung > ttabel (@ = 0,05)(df=nk-1)
1) Analisis Korelasi

Berdasarkan hasil perhitun@ar» diperoleh gambaran bahwa besarnya

hubungan antar variabel X1 déngan Y sebesar 0.3682 atau 26.82%.

2) Analisis Regresi
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi
dikatahui harga a sebesar 31.5896 dan harga b sebesar 0,3682, sehingga
persamaan regresi yang melukiskan bahwa keefektifan kerja kepala sekolah
dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya dapat diprediksikan oleh
penggunaan manajemen waktu (X;) adalah sebagai berikut :

Y =31.5896 + 3682X,
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Selain itu persamaan ini mengandung arti bahwa untuk setiap tingkat
keefektifan kerja kepala sekolah sebesar satu point, turut ditentukan oleh
kenaikan varaibel' X; sebesar 0,3682. Oleh karena itu persamaan ini

menunjukkan bahwa regresi Y atas X memiliki arah yang positif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan komputer uji keberartian
koefesien regresi ini diperoleh bahwa thiung = 11.50676. Sedangkan harga tipe ( o
= 0,05) (df = 20) adalah sebesar 1.32. Hal ini berarti thwung l€bih besar dari pada
tase. Artinya hipotesis nol ditolak, dengan demikian hipotesis kefja-dapat diterima,

dengan indikasi besarnya pengaruh X2 terhadap Y sebesar 113,56 %.

Untuk Hipotesis 3

Ho : Alokasi dan evaluasi penggunaarnwakiu Kepala Sekolah secara
parsial tidak memiliki pengarul’ yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah

Hs Alokasi waktu dan evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keefektifan kerja Kepala Sekolah

Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho : thtung < tabel @ =0.05)dfenk-1) ,

Hi " thitung > ttavel (o = 0,05)df=n-k-1)
1) Analisis Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh gambaran bahwa besarnya

hubungan antar variabel X1 dengan Y sebesar 0.5622 atau 56.22%.
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2) Analisis Regresi
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi
dikatahui harga a sebesar 21.8851 dan harga b sebesar 0,5622, sehingga
persamaan regresi yang meluk_iskan pahwa keefektifan kerja kepala sekolah
dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya dapat diprediksikan oleh
penggunaan manajemen waktu (X;) adalah sebagai cerikut :

Y = 21.8851 + 0.5822X;

Selain itu persamaan ini mengandung arti bahwa untuk setiap fingkat keefektifan
kerja kepala sekolah sebesar sat.u point, turut ditentukan oleh kenaikan varaibel
X3 sebesar 0,5622. Oleh karena itu persamaan ini meninjukkan bahwa regresi Y
atas X memiliki arah yang positif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengén bantuan komputer uji keberartian
koefesien regresi ini‘ diperoleh bahwatywh; = 2.012626. Sedangkan harga tupe ( o
= 0,05) (df = 20) adalah sebegap n32. Hal ini berarti t,wng lebih besar dari pada
tiaber. Artinya hipotesis nol ditolak, dengan demikian hipotesis kerja dapat diterima,
dengan indikasi besarnya pengaruh X; terhadap Y sebesar 86.72 %.

Untuk Hipotesis 4

Ho : Persepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu, Manajemen
waktu Kepala Sekolah pentingnya waktu, dan Alokasi dan
evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah secara simultan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah

Hs Persepsi Kepala Sekolah atas pentingnya waktu, Manajemen
waktu Kepala Sekolah pentingnya waktu dan Alokasi waktu dan
evaluasi penggunaan waktu Kepala Sekolah secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan kerja
Kepala Sekolah
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Kriteria Pengambilan Keputusan:
Ho : Fhitung < Frabel (@ = 0,05)@=k:(n-k-1)) »

Hi : Fhtung > Ftabel (@ = 0.05)dmk:(nk-1))

Analisis Regresi
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji analisis regresi
dikatahui harga bo sebesar 4.109769, b, sebesar 0,819, b, = 0,031945, dan b;
= 0,06686, sehingga persamaan regresi yang melukiskan bahwa keefektifan‘
kerj_a kepala sekoiah dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya (Y) dapat
diprediksikan oleh X;, X,, dan X; adalah sebagai berikut

Y =4.109769 + 0.819 X, +0.31945 X, .+ 0.06686 X;

Selain itu persamaan ini mengandung arti bahwa untuk setiap tingkat
keefektifan kerja kepala sekolah sebeSar satu point, turut ditentukan oleh
kenaikan varaibel X; sebesar 0.819,/X, sebesar 0.03194, X; sebesar 0.06686.
Oleh karena itu persamaan ini\menunjukkan bahwa regresi Y atas X memiliki arah

yang positif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan komputer uji keberartian
koefesien regresi ini diperoleh bahwa Fpiung = 19.32636. Sedangkan harga Fiape (
a = 0,05) (df = 18) adalah sebesar 3.16. Hal ini berarti Fnwng lebih besar dari pada
Fube. Artinya hipotesis nol ditolak, dengan demikian hipotesis kerja dapat
diterima, dengan indikasi besarnya pengaruh X;, X;, dan X; terhadap Y sebesar

76.30 %.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada bagian ini bertitik tolak dari tinjauan teoritis dan hasil
analisis data. Adapun temuan-temuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut :

1. Manajemen Waktu Yang Dilakukan cleh Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Tugas-tugas Pokoknya.

Distribusi pada bagian ini dikembangkan atas temuan hasil analisis data.
Ditinjau dari kecendrungan umum skor responden, hasil analisis déta yang
ditafsirkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa pada '
umumnya responden memiliki pemahaman yang/~tinggi tentang konsep
manajemen waktu, baik ditinjau dari persepsi (para kepala sekolah tentang
manajemen waktu maupun dilihat dari pelaksanaan manajemen waktu melalui
proporsi alokasi waktu dan evaluasi. tefhadap waktu yang digunakan dalam
pelaksanaan tugas-tugas pokok kepala sekolah itu sendiri.

Temuan ini merupakan ‘Suatu hal yang wajar, karena kalau ditinjau dari
kredibilitas para kepala Sekolah Menengah Umum Negeri yang ada di lingkungan
Kotamadya Bandung, mereka rata-rata merupakan pimpinan yang
berpengalaman di bidangnya, baik itu dilihat dari kemampuan atau segi
kompetensinya yang cukup baik, atau dilihat dari pengalaman dalam mengelola
sekolah, bahkan bidang-bidang keahlian lain yang dimilikinya, sehingga
manajemen waktu merupakan suatu hal yang tidak asing lagi bagi para kepala

sekolah ini dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya.
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T

a. Pemahaman Kzpaia Sekoian tentang Xonsep 32koiah sudah baik.

Psnggunaar/cemanpasizrn vwa Jzn evaluzsinva untuk pelaksanaan
tugas-tugas geokeok “zcalz ssxclar :zngat 2erhufurgan dengan pemahaman
yang tepat mengsnal Xonser 33Kc.2~ <zxgliruan cemzhamap tentang konsep

sekolan ini dapat menimiuikan Dancangan yang «sliru Juig Yerkadap tugas-tugas
yang harus cigarac di 3¢<2i@n. ~a. 7 Ci13& menjacig\cyiema bagi para kepalé
sekolan vang memiliki persepsi/kesacarsn 20 IMGE! ientang pentingnya waktu
dalam mengatur/menggunakan dan menggvaluasi wakiunya demi pelaksanaan
tugas-tugas yang harus diselesaikanda{d sekolan dengan baik. Konotasi dari
pemahaman sekolzn setagal suall «2most 2 place call school sebenarnya cukup
kompleks. Kompleksitas mepuniukkan bahwa sekolah itu mencakup beberapa

komponen dinamis %gfhg "ceriv uniuk dicahami, ssperti anak didik, gury,

W

kurikulum, mangjeman, (eknologi, dana, sumber beigjer dan sebagainya. Sifat
dinamis inilan yang patut dibina sscara menerus. sehingga keadaan setiap
komponen itu saling mendukung dalam rangka mewujudkan integritas yang
benar-benar jelas arahnya. v

Pembinaan integritas sekolan ini hanya mungkin dapat dilakukan dengan
menghayati secara mendalam esensi lembaga pendidikan yang disebut sekolah

tersebut. Esensi suatu sekolah sangat ditentukan oleh terciptanya “human growth
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and development’ pada diri anak didik secara cptimal melalui proses belajar yang
baik pula.

Ini pulalah yang menyebabkan semua komponen tugas di sekolah menjadi
penting untuk dibina sehingga saling meperkokoh dalam menciptakan “Qualified
man power” si anak. Demikian pula dengan pengaturan waktu yang tersedia bagi
para kepala sekolah sepatutnya dapat dizlokasikan lagi pada tugas pokok secara
proporsional dengan tidak mengabaikan kepentingan teigjar di anak.

Berdasarkan analisis, terdapat indikasi banhwz sebenarnya para kepala
sekolah sudah memahami orientasi konsep tantang sekdigh.yang diharapkan.
Dalam pengaturan alokasi waktu, merska telah membdefart perhatian yang tinggi
terhadap kegiatan pendidikan dan cenggjerdp ydisertai dengan evaluasi

penggunaan waktu.

b. Pengalaman Kerja

Pada umumnya kepala“sekolah di SMU Negeri Kotamadya Bandung
memiliki pengalaman, “kefja yang cukup lama. Hal ini terbukti dengan
memperhatikan perattiran yang ditetapkan Kanwil Depdikbud, Propinsi Jawa
Barat mengenai ketentuan untuk dapat diusulkan menjadi kepala sekolah
menengah. Seseorang calon kepala sekolah hendaknya sudah mencapai minimal
Il d untuk dapat diusulkan selain persyaratan lainnya. Berdasarkan informasi

yang diterima dan Kandepdikbud Kotamadya. Bandung menunjukkan bahwa rata-

rata para kepala kepala sekolah sudah mencapai IV a . Untuk mencapai
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goiongan tersebut, seseorang yang mulai bekeria dengan golongan llla
hendaknya sekurang-kurangnya 16 tahun.

Semakin lama seorang kepala sekciah daiam mengelola sekolahnya maka
semakin menguasailah ia akan tugas-tugas secrang kepala sekolah, dengan
demikian serﬁakin menguasai pula dalam memanaj waktu dalam pelaksanaan

tugas-tugas pokoknya.

. Kesadaran pribadi untuk belajar sendiri

Kesadaran para kepala® sekclan untuk dapat ¥, mMengabdikan dan
memberikan hal yang terbaik bagi sekolzn yang dizjg¥Rinhya, menyebabkan para
kepaia sekolah senantiasa mengembéngian  pengetahuannya dan
keterampiiannya sesuai dengan kebutuhag sehingga apabila ada masalah yang
perlu dengan cepat diselesaikan, kepala s&kolah tidak tergantung oleh hampatan
karena kurangnya pengetahuan «~den ketsrampilan yang dimiliki  untuk
menghadapi masalah tersebut. Pemikiran ini mendasari para kepala sekolah
bahwa manajemen wakiy, yang efektif merupakan suatu kebutuhan yang tidak
bisa dilepaskan dari kemampuan kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas-tugas
pokoknya, karena kesadaran yang tinggi tersebut maka kepala sekolah berusaha
untuk lebih banyak tahu dan berusaha mencari tahu (belajar) tentang cara
mengelola waktu yang efektif, misalnya dengan belajar dari pengalaman -

pengalaman sebelumnya.
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d. Pengaruh persaingan diantara seko/as-3zkoiah untuk menjadi sekolah
yang terbaik.

Muncuinya pgersaingan diantara SMU-3MU yang =da di wilayah kotamadya
Bandung untuk menjac! sekolan faverit (3skoiah vang diandalkan/dibutuhkan
menurut masyaraxat ssiemgat). Uniuk mencapal ssiolah faforit salah satunya
tergantung dari bagzimana kepale sskelan ‘erssbur mengelola sekolah yang
dipimpinnya sehinggz mencapal susm 2rocuk baruca lulusan yang dapat
dibanggakan dan ciminai/dicuiunkan oiem rvasyazoal untuk itu timbul motif
dalam diri kepaia ss«cian untuk lecin mengusayakan exoldgeyd mencapai suatu
kualitas yang dicendarg taik lingkurzannvz meALENEN waktu yang efektif
merupakan saian sait <emamgpuan vang lideg &pfEzrkan yang harus dimiliki
clen kepala sekoleh dalam sra kompejiii ini. Dengan manajemen waktu
membantu kepale sskolah untuk, Set{@hsentrasi tsrhadap kegiatan, yang
dilakukan, menghindari kegiatan g8¥2Kkasi. menghindari penghamburan baik itu
materi maupun non mater), \seflingga tidak menghambat dalam pencapaian

sekolah yang diharapite™

e. Penataran untuk kepala sekolah

Tujuan diadakannya penataran adalah meningkatkan kemampuan para
kepala sekolah sehingga kepala sekolah sebagai salah satu tenaga kerja penting
di sekolah dapat berdaya guna dan berhasil guna (Depdikbud, 1994:69). Dalam
penataran ini dibahas mengenai teori-teori yang bersifat fundamental dikaitkan

dengan dunia praktek. Hasil penataran ini telah meningkatkan pemahaman
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kepala sekolah mengenai manajemen waktu yang efektif dan pelaksanaan tugas-

tugas pokok yang akan dilaksanakan di sekolah.

2. Efektivitas Kerja Kepala Sekolah

Ditinjau dari kecendrungan umum skor responden hasil pengolahan data
ditafsirkan berdasarkan suatu kriteria yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa
seluruh rasponden (100%) yang berjumian 22 orang yang terdiri dari para kepala
sekolan memiiiki tingkat pemahaman yang baik mengenai efektivitas kerja
berdasarkan managjemen waktu. -Hal ini oberarti bahwa para “kepala sekoiah
mempunyai kesadaran akan eksistensi sskolah yang) dipimpinnya. Dimana
mereka menyadari bahwa sekolah dituntut duntuk) tanggap terhadap setiap
perubahan yang terjadi dan kebutuhan masyarakat.

Oleh karena itu untuk memenuii' tLntutan tersebut maka kepala sekolah
bertanggung jawab untuk selalu mgrigadakan penyesuaian-penyesuaian di dalam
organisasinya, dengan tujuan ‘agar sekolahnya dapat dibawa ke suatu organisasi
yang efektif dan sehatyyang mampu memenuhi keinginan masyarakat dan dapat

meningkatkan kualitas out put yang diprosesnya
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3. Hubungan antara manajemen waktu yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam pelaksanaan tugas-tugas pokoknya dengan efektivitas kerja
kepaia sekolah.

Berdasarkan analisis data baik dengan anzlisis regresi maupun dengan
anaiisis korelasi menunjukkan adanya keberartian antara variabel manajemen
waktu yang dilakukan oleh kepala sekclah dengan variabel efektivitas kerja
kepala sekolah.

Melaiui analisis koreiasi product momenr cikstanui bahwa;

1. Hubungan antara persepsi Kepala sekcian mengenaiN “manajemen Wéktu
dengan keefektifan kerjanya daiam pslaksanadn Jtugas-tugasnya adalah
sebesar 87,15%.

2. Hubungan antara penggunaan manzajemen, wakiu dengan keefektifan kerjanya
dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala-éckolah adalah sebesar 36,82%.

3. Hubungan antara proporsi alokasi dan evaluasi pembagian waktu dengan
keefektifan kerja dalam. pelaksanaan tugas-tugas kepala sekolah adalah

sebesar 56,23%.

Berdasarkan analisis regresi dikatahui bahwa:

1. Besarnya pengaruh persepsi kepala sekclah mengenai manajemen waktu
secara parsial terhadap keefektifan kerjanya dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya adalah sebesar 75,94‘;6.

2. Besarnya pengaruh penggunaan manajemen waktu secara parsial terhadap
keefektifan kerjanya dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala sekolah adalah

sebesar 13,55 %.
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3. Besarnya pengaruh proporsi alokasi dan evaluasi pembagian waktu secara
parsial terhadap keefekiifan kerja dalam peiagksanaan tugas-tugas kepala
sekolah adalah sebesar 31,62 %.

4. Besarnya pengaruh persepsi kepala sskolan mangenai manajemen waktu,
penggunaan manajemen waktu, dan precorsi alokasi dan evaluasi pembagian

2lam pelaksanaan tugas-

waktu secara simultan terhadap kze

tugas kepaia sekolan adalah sebesar 75.30%

Dengan demikian melaiui ana i3is r=grasi ini depat dipfediksikan bahwa

variabel keefektifan kerja kepala sekolah (Y) turut ditemtukan oleh variabel

-

manajemen waktu yang dilakukan cleh kepzla sekpigh, “alam pelaksanaan tugas- -
tugas pokoknya (X), yang dinyatakan dalam t@giuk csrsamaan Y= 4.109769 +
0,819X; + 0,031945X, + 0,08686X,. Dghgan kata lain peningkatan keefektifan

kerja kepala sekolah dapat ditentukan Bleh meningkatnya X, sebesar 81,9%, X;

sebesar 3,19%, X; sebesar 6,89%,

Dari hasil arfalisis * data tersebut merupakan bukti empirik tentang
pentingnya manajemen waktu dalam suatu pekeriaan, apabila bagi seorang
eksekutif, yang kita tahu beban tanggung jawabnya lebih besar dibandingkan

dengan personil organisasi lainnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAM REXKOMENDASI

A. KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil genelitian ini, maka dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasii Analisis Korelasi
Melalui analisis kereiasi product moment dikstar. bahye;
a. Hubungan antara pérsepsi Kepaila sekclan mengsneglN, Manajemen waktu

cdengan keefektifan kerjanya dalam cslaksangdg)iugas-tugasnya adalah

b. Hubungan antara penggunaan manajeifien waktu dengan keefektifan kerjanya
dalam pelaksanaan tugés-tugas kepale sekolan adalah sebesar 36,82%.

c. Hubungan antara proporsi_alokesi dan svaiuasi pembagian waktu dengan
keefektifan kerja dalam. pelaksanaan tugas-tugas kepala sekolah adalah

sebesar 56,23%.
2. Hasil Analisis Regresi

Berdasarkan analisis regresi dikatahui bahwa:

a. Besarnya pengaruh persepsi kepala sekolah mengenai manajemen waktu
secara parsial terhadap keefektifan kerjanya dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya adalah sebesar 75,94%.

b. Besarnya pengaruh penggunaan manajemen waktu secara parsial terhadap
keefektifan kerjanya dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala sekolah adalah
sebesar 13,55 %.

53

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I Tl e L+ & LT il e s A AL U

80824.PDF

c. Besarnya pengaruh propersi alokasi dan svaluasi cembagian waktu secara
parsial terhadap keefektifan kerja dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala
sekolah adalah sebesar 31,62 %.

d. Besarnya pengaruh persepsi kepala sskolah mengenai manajemen wakivy,
penggunaan manajemen waktu, dan propersi alokasi dan evaluasi pembagian
wakiu secara simuitan terhadap keefekxtifan kerjg dalam pelaksanaan tugas-

tugas kepala sekolah adaiah sebesar 76,30 %.

Dengan demikian melalui analisis regrssi ini cacat diprediksikan bahwa

kerja kepala sekclanh (Y] turu: Zitentukan oleh variabel

]

variabel Kkeefektifan
manajemen waktu yang dilakukan oleh ksozla sekolan dzigm P€laksanaan tugas-
tugas pckoknya (X), yang dinyatakan dalam bentuk psheafaan Y= 4.109769 +
0,818X, + 0,031845X, + 0,068386X;. Dengan ksjey'ai~ c=ningkatan keefektifan
kerja kepala sekolah dapat ditentukan cleh menifgkatinya X, sebesar 81,5%, X;

sebesar 3,19%, X; sebesar 5,689%.

Dari hasil analisis datal tersebut merupakan bdukti empirik tentang
pentingnya manajemen wvaktu dalam suatu pekerizan, apabila bagi seorang
eksekutif, yang kita tany, beban tanggung jawabnya lebih besar dibandingkan

dengan persenil organisasi lainnya.

B. REKOMENDASI
Berpijak dari hasil penelitian ini, ada sejumlan saran atau rekomendasi
yang ingin disampaikan kepada beberapa pihak dengan harapan rekomendasi ini

dapat berguna bagi yang bersangkutan.
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a. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa pengarun cersepsi kepala sekoiah
mengenai manajemen waktu secara parsial terhadap keefektifan kerjanya
dalam pelaksanaan tugas-tugasnya acalsh sebesar 75,94%. Dengan
demikian periu dilakukan penumbuhan persepsi vang positif di kalangan

Kepala Sekolah agar mereka dapat meningkatkan ksefektifan kerjanya.

b. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besarnya pengaruh penggunaan
manajemen waktu secara parsial terhacdap ksefziiifan kerjanya dalam
pelaksanaan tugas-tugas kepala sekoiah adalah sz0=sar 13,55 %. Dengan
demikian periu ditingkatkan manajemen WaKiuny2 agar dapat lebih

berpengaruh terhadap kesfektifan ksrja mersia.

C. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besarmva £30%arun proporsi alokasi .
dan evaluasi pembagian waktu secara parsjal i&hadap keefektifan kerja
dalam pelaksanaan tugas-tugas kepala €8kolah adaian sebesar 31 62 %.
Dengan demikian, proporsi alokasi dan. evaluasi cembagian waktu perlu
ditingkatkan kualitasnya agar dapat memberikan kontribusi secara lebih baik

terhadap keefektifan kerja Kepala Sekolah.

d. Besarnya pengaruh persepsi kepala sekolah mengenal manajemen waktu,
penggunaan manajememwaktu, dan proporsi alckasi dan evaluasi pembagian
waktu secara simultan terhadap keefektifan kerja dalam pelaksanaan tugas-
tugas kepala sekolah adaléh sebesar 76,30 %. Merujuk pada kondisi tersebut
maka berbagai pihak yang terkait, Kanwil Depdikbud dan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan serta Dikmenum untuk menumbuhkan

kemampuan dan meningkatkan keefektifan kerja Kepala Sekolah.
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S
ey - DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN Jalan Cabe Raya, Ciputat, Tangerang 15418
- P Alamat Pos: Box 6666, Jakarta 10001
. s Telex: 47498 uter ia; Telepon: (021) 7490941
ISV Universitas Terbuka Facmiles 021) 90147 Kt U0 T

Nomor ' 3%5€/J31.7.4/1L /1998 a
Hal : Surat Ijin 04 MAY 1008

Yth. Kepala Dinas Sosial Politik ' '
Propinsi Jawa Barat
Di - Bandung

Dalam rangka melakukan penelitian tentang : MANAJEMEN WAKTU DALAM
KAITANNYA DENGAN EFEKTIFITAS KERJA KEPALA SEKOLAH MENENGAH
UMUM DI KOTAMADY A BANDUNG", kami mohon diberikan ijin_kepada staf FKIP-
Universitas Terbuka yaitu

. Dra. Tita Rosita, MPd ~ NIP. 131 568 784

untuk melakukan penelitian kepada para Kepala SeKoljit Menengah Umum Se-
Kotamadya Bandung.

Adapun hasil penelitian tersebut semata-mata hanya untuk kepentingan akademik.

Demikian surat permohonan kami, atas pethatiannya diucapkan terima kasih.

Jakarta, 4 Mei 1998

- v s _:\: -‘,' s :
Tembusan Yth: % Dr. _,T'l&l Belawati’
I. Ketua Lemlit Sreeo N 131 560 974
2. Kepala Unit yang bersangkutan
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LAMPIRAN 2.
SURAT IZIN DARI'SOSPOL
KOTAMADYA BANDUNG
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PEMERIA T xx xome < - - sws socanamr1 TINGKAT I JAWA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jalan Taman Sari No. 55 Telp. 2501678 - 2503206 Fax. 2512150 Bandung 40132

at : Bandung, [»(f.} Med 1998,
rajat
ymor  : 070.1/ "’1"’( L Kepada Yth. -
mpiran : Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi
rihal : Pemberitahuan Survey/riset Jawa Barat

di

BANDUNG

-

Dengan ini dipermakiumkan, bahwa dengan surat tanggalr 4 Me i 1998
Nomor 3536/J331,7.4/LL/1998 dari Xetua Lembaga Penelitian Kepala Pusat
Studi Indcnesia Univ, Terbuka,

kami telah menerima pembéritahuan rencana survey){iset oleh :

Nama . Dra, TITA ROSITA Mpd,
Alamat . J1. Villa Asri Tengah IV 16,(#1)Bumi Asri III Padasuka Bandung.

Pekerjaan : pmihastswa.

yang akan dilakukan di deerah/%an€d¥ x ) Saudara dari tanggal '8 Mel 1998
s/d 18 Agustus (1998 dengan judul/masalah :

MANAJEMEN WAKTU DATAM KALTANNYA DENGAN EFEKTAVATAS KERJA KEPALA
SEKOLAH "MENENGAH UMUM D+ KOTAMADYA BANDUNG

Sesuai deggah ‘Surat Kaputusan Gubernur KDH Tingkat | Jawa Barat No.
300/Sk.1215-HuK/1990 Tanggal 14 Agustus 1990 kami lanjutkan kepada Saudara
dan apabila situasi /kondisi memungkinkan kami tidak berkeberatan hal tersebut
untuk di laksanakan.

An. KEPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
PROPINSI DAERAH TK. 1 JAWA BARAT

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth. Kasubdit Ketertiban Umum,

1, Ketua Bappeda Tk, I Jabar, e
4" : 0044566 @
Tangosl

2, Assekwilda I pada Setwilda Tk.I Jabar,
3, Kepala Pusat Studi Indconesia UT.
4oqu30
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LAMPIRAN 3.
KISI-KISI KUESIONER (ANGKET)
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KISI SKALA SIKAP UNTUK PERSFEPSI

PENTINGNYA MANAJEMEN WAKTU

80824.PDF

KEPALA SEKOLAH TERHADAP

KOMPONEN

RUANG LINGKUP

NC. ITEM

PERSEPSI TERHADAP
PENTINGNYA MANAJEMEN
WAKTU

1. PENGERTIAN

3. KENDALA MANAJEMEN
WAKTU

4. MANFAAT MANAJEMEN
WAKTU

2. CARA MENGELOLA WAKTU

1
2,3,46,7,8

5

9, 10

KISI-KISI SKALA SIKAP UNTUK MANAJEMEN WAKTWN.KEPALA SEKOLAH

KCMPONEN RUANG LINGKUP NO.ITEM
MANAJEMEN WAKTU 1. PERENCANAAN 1,3,10, 12, 26, 27.
KEPALA SEKOLAH 2. PELAKSANAAN §,7,9 15, 17,19,21,24,25

3. DELEGAS! 2 )

4. WAKTU'SENGGANG 13,16,23

5. GANGGUAN 6.8

6. ALAT.BANTU 14

7 (ENVALUASI 11,18,20,22
60
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KISI-KISI PROPORSI ALOKASI WAKTU DAN EVALUASI PENGGUNAAN
WAKTU TUGAS-TUGAS POKOK KAPALA SEKOLAH

KOMPCNEN RUANG LINGKUP NO. ITEM |
ALOKASI WAKTU  DAN | 1. ADMINISTRASI KURIKULUM =7
EVALUASI  PENGGUNAAN | 2. ADMINISTRASI SISWA 8-16
WAKTU 3. ADMINISTRAS! PERSONIL 17-24

4. ADMINISTRAS! BANGUNAN

DAN PERLENGKAPAN 25-31

SEKOLAH
5. ADMINISTRAS! KEUANGAN 32-37
8. ADMINISTRASI HUBSEKMAS 38-53
7. ADMINISTRASI PELAYANAN

KHUSUS 43-53
8. ADMINISTRASI UMUM 54-58
8. SUPERVIS! 59-77

KISI-KISI SKALA SIKAP UNTUK EFEKTIVITAS KERJAKEPALA SEKOLAH

a

KOMPONEN RUANG LINGKUP NO. ITEM
EFEKTIFITAS KERJA | 1. KOMITMEN TERHADAP
KEPALA SEKOLAH TUGAS/PEKERJAAN 1,2,3,7,20,25
: 2. KEMAMPUAN
MENYESUAIKAN DIRI 6.9,17,19
3, (HASIL/PRODUKTIVITAS
KERJA 14, 22, 23, 24
4 SEMANGAT DAN DISIPLIN
KERJA 1,5,8,10,21
5. PEMANFAATAN SUMBER | 11,12, 13, 15,
DAYA 18, 18
61
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LAMPIRAN 4

KUESIONER {ANGKET

1. Variabel Persepsi Kepaia Sekolah Vangenai Pentingnya
Manajemen Waktu (X,)

Keterangan SS . Sangat Setuju
S : Setuju
KS . Kurang Setuju
T3 Tidak Setuju
No PERNYATAAN S8, S [ KS | TS

01 | Waktu itu langka, sekali digunakan tidak dapat gjtami
kembali

02 | Setiap saat waktu perlu diatur penggunaannya

03 | Waktu untuk setiap kegiatan periu ditentukan

04 | Waktu yang telah dialikasikan untuk suatu ksgigtan periu
dipegang teguh

05 | Jam karet merusak pengaturan seluruh waktd

06 | Setiap orang perlu mengawasi pengguriaah, waktu

07 | Waktu mulaianya dan waktu befakhirnya suatu kegiatan
periu ditentukan

08 | Waktu untuk berbagai kegiatdn ditentukan atas prioritas
kegiatan itu

09 | Efektifitas pengaturan waktu/ menentukan keberhasilan
pekerjaan

10_ | Pengaturan waktu ada@lafcara pembinaan disiplin kerja
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2. Variabel Manajemen Waktu Kepala Sekolah (X,)

Keterangan : (SL) : Selalu
(SR) : Sering
(KD) : Kadang-kadang
(TP) : Tidak Pernah
No PERNYATAAN SL | SR | KD | TP
1 Setiap hari sebelum bekerja, saya menvisinkan wakiu
untuk membuat persiapan dan rencana ’
2 Semua pekerjaan yang bisa saya serahikan kzpada orang |

lain, saya delegasikan |

3 Tugas, sasaran dan batas waktunya, sava tulis

4 Saya berusana mengerjakan setiap dokumen szekaii saja
dan secara lengkap

!
i
5 Setiap hari saya membuat daftar tugas yang harus di |
kerjakan pertama-tama adalah yang paling penting §

f

6 Saya berusaha supaya hari kerja saya tidak terganfgl™
oleh pembicaraan telepon, tamu-tamu vang ti(iek-;
memberi tahu terlebih dulu, dan rapat yang tig@iiba |
diberitahukan |

1

~d

Saya berusaha mengatur pekerjaan sehari-Nag saya |
menurut jadwal tugas saya

8 Dalam jadwal saya ada waktu ekstra _untuk sehari-hari
saya menurut jadwal tugas saya

9 Dalam berusaha mengatur kegiatan“saya supaya sava
bisa memusatkan di yang penting

10 | Saya bisa mengatakan tidak jika ada orang iain memakai
wakiu saya dan jika sayafharus meiakukan oekerjaan
yang iebinh penting

11 Saya melakukan tugas-tugas terpenting selama waktu
vang terbaik saya

12 | Saya mempersiapkan alat-alat yang diperiukan terlebin
dahulu sebelum,saya memulai pekerjaan

13 | Setiap selesai suatu pekerjaan saya memberikan tanda
pada jadwal kegiatan saya (Time Schedul)

14 | Selama diperjalanan saya memanfaatkan waktu untuk
sesuatu yang berguna

15 | Meja dan ruangan kerja saya tertata rapih dan teratur

16 | Saya menyaring bacaan saya untuk mengetahui gagasan
pokok dan membacanya dengan rinci

17 | Saya memakai alat-alat modern yang memudahkan
pekerjaan saya(diktat phone, telepone, formulir, Time
Schedule).

18 | Semua janji, tugas dan kegiatan saya catat dalam buku
rencana harian saya

19 | Saya berusaha menyederhanakan secara sistematis
pekerjaan bidang saya

20 | Selama menunggu saya gunakan waktu untuk hal-hal
yang produktif
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Keterangan Gi; Sezi
(SR) . 8ering
{KD) Kacan

No | PERMYATAAN SL | SR | KD | TP

21 Saya terkensent

22 Vientiai

23 Calam rapat, saya osrusana menjadikan 12las masaannva

24 Sstelan rapat saya msringas <soutusan -kenutusan vang
| diambil dan tanggung izwag /anq dibarikan

23 | Sava berusana untull raizsizeakan csxerizan 2 2Gn says |
| |

28 | T SINSKEN ss<eriaan /3 an 3aya |
; |

P 1

27 3= =

3. Yariabel Proporsi Alckasi Walkty Dz Svaiuas Q_:;unaan Wakiu Tugas -
s

o 5 {‘
Pokok Kapaia 3akolan (X:) &@
Keterangan

(TNG) : Tinggi (STW) : SAfIGAT TEPAT WAKTU

(SDG) : SECANG (KTW) JADANCG-KADANG TEPAT  WAKTU
(KRG} : KURANG { NG TEPAT WAKTU.

(TMP) : TIDAK MENDAPAT FROE0R! '

TNG | SDG KTW | KRTW | TTW

a
Mengawasi Penyusunan
Sumatif

4. Mengawasi Penyususunan Tast
ESTA

5. Mengatur Pelaksanaan Kenaikan
Kelas

(2}

Mengawasi Pelaksanaan
Pengelompckan Murid

~

Membuat Laporan Kemajuan
Belajar Siswa

ADMINISTRASI SISWA

8. Mameriksa dan memastikan
pengisian Buku Induk Siswa

9. Memeriksa kehadiran dan
keterlambatan siswa

(9)}
(]
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Keterangan :

(TNG) :
(SDG;) :
(KRG) :
(TMP) :

Tinggi
SEDANG
KURANG

TIDAK MENDAPAT PROPOR|

(STW)
(KTW)
(KRTW) :
( TTW)

80824.PDF

SANGAT TEPAT WAKTU
- KADANG-KADANG TEPAT
KURANG TEPAT WAKTU
: TIDAK TEPAT WAKTU

WAKTU

TNG | SDG | KRG | TMP

KEGIATAN

STW

KTW | KRTW

10.

Pengawasan Pelaksanaan
Penerimaan Siswa Baru

. Turut serta aktif dalam

Pembinaan OSIS

12.

Mengendalikan Mutasi
Siswa

13.

Membimbing-pengurus
OSIS dalam pelasanaan
Penataran P4

14.

Menyediakan waktu untuk
wali kelas untuk
mengkonsuitasikan
masalah kesiswaan

S, S

. Pemeriksaan Rutin Disipfin

Belajar murid

16.

Memeriksa buku klaper/
Buku Induk Siswa

Keterangan :

(TNG) : Tinggi

(SDG) : sedang

(KRG) : kurang

(TNP) : tidak mendapat promosi

(STMY
(KTAH

-'s&ngat tepat waktu
" kadang-kadang tepat waktu

(KRT™Y) : kurang tepat waktu

FTT™)

:Tidak tepat waktu

TNG | SDG | KRG | TMP

KEGIATAN

STW

KTE | KRTW

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

ADMINISTRASI

Penyusunan Formasi
Pegawai

Pengusulan pengangkatan,
kenaikan jabatan , pangkat
dan mutasi
Mengatur
Kesejahteraan
Pemeriksaan
kelengkapan
personil
Mengatur pelaksanaan
Penilaian/Evaluasi
Personil/Guru
Memantau
tugas guru
Pengaturan
Cuti

Usaha

/mencek
administrasi

Pembagian

Permintaan
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Keterangai
ggg; E'ES%NG (STW) = SANGAT TEPAT WAKTU
s S (TW) * KADANG-KADANG TEPAT ~ WAKTU
(TMP) : TIDAK MENDAPAT PROPAR TTW) - TIDAK vk
‘ f [ | B
TNG | SDG | TMP | KEGIATAN 3T T
l O : ARG ! TMP | AZCSIATAN 31w | ATE. | KRTW | TTW
R | o ]
| ; | . ADMIMISTRASI SAMGUNAN i
! a | | DAN PERLENGKAPAN 1'
; | E Aarr i
1 # f SR : |
L o “
| | af _2; 3. 3 i
J |
| | enggaiak
r‘ ‘ B '
| i Ingan |
] [ i ’
f - \'_
, ; Siarg
: I 29 g4apan !
| ‘ | [ }
| | | |
| i | '
| . | f
4 | |
? j |
1 I I
| | | |
| | |
| | |
| | |
: !
| ! |
| l i

Administrasi keuangan
35, Membimbing bendaharwvan
dalam pengelclaan DPP

36. Pemeriksaan
Sekolah

37 Mengawasi
dan penyetoran

Keuangan

pembayaran |

.il
!
i
1
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Keterangan :
(TNG) : Tinggi (STM) : sangat tepat waktu
(SDG) : sedang {KTW) : kadang-kadang tepat waktu
(KRG) : kurang (KRTW) : kurang tepat waktu
(TNP) : tidak mendapat promaosi (TTM) : Tidak tepat waktu
TNG SDG KRG KEGIATAN STW KRTW TTW

v |
|
! 38.
i

(98]
[{e]

44
45,

46.

439

ADMINISTRASI
SEKOLAH DAN MASYARAKAT

. Mengadakan

. Memberikan

HUEUNGAN
Menyediakan waktu
Sertemuan/konsuitasi
dengan orang tua murid dan
pemuka masyarakat
Bersamaan kepala
sekclan Urusan Hubsekmas
untuk menvusun Program
Tahunan HUESEKMAS

tkut serta Rapat 3P3/PCM
Hubungan
Sekolah dengan sekolah
lain, instansi orgznisasi
informasi

waKil

tentang sekelan
majalah s n, JBurat
Kabar, Radio ztau Televish

ADMINISTRASI PEILAYANAN
KHUSUS i
43, lkut serfa dalam

penyusungr\gregram
Bimbing@p@gn nenyaluran
Memberikaf bimbingan dan
Psfiyiluftan

Membimbing guru BP dalam
administrasi BP/BK

WMemeriksa inventarisasi
Perpustakaan

. Pengadaan Kebutuhan
Perpustakaan
Memeriksa Keadaan

laboratorium sekelah

pgdaf]

|
| KTE
|
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50. Pemeriksaan kesehatan
Murud

51. Laporan Tahunan,
Semesteran, Caturwuian

52. Mengadakan Rapat
(Tahunan, EBTA/NAS,
kenaikan kelas) ¥

53. Mengikuti Rapat dengan
Atasan

54, Pemeriksaan Rutin
Ketertiban administrasi
Kantor
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Keterangan :
(TNG) : Tinggi (STM) . sangat tepat waktu
(SDG) : sedang (KTW) : kadang-kadang tepat waktu
(KRG) : kurang (KRTW) : kurang tepat waktu
(TNP) : tidak mendapat promosi (TTM) : Tidak tepat waktu
TNG | SDG | KRG | TMP KEGILATAN STW KTE KRTW | TTW

59.
60.
61.
62.

63.

54,

55.

56.

57.
58.

59,

60.
61.
62.

63.

64.
65.

66.
67.
68.

SUPERVISI

55.Penyusunan Program Supervisi

56.Memberikan.
penjelasan
tentang pelaksanaan Supervisi

pengarahandan
terhadap guru

57 Mempersiapkan instrumen
supervisi
58 Melaksanakan observasi

KBM/Class visit

Melaksanakan  Pempbicaraan
_Indivisual ‘

Bersamaan staf menyusun

program UKS

Pemeriksaan Kesehatan

Lingkungan Sekolan
Pengadaan Sarana/kebutuhan
Capetaria

Pengadaan Angkutan Sekalah

ADMINISTRASI UMUM

Pengecekan Distribusi™, surat
masuk dan suratke'luar
Penyususnan ‘Mémbarftu guru
dalam memee€ahkan masaiah
KBM

Melakukan
bersamarguru-guru
Mengevaluasi hasil Supervisi
Follow™ Up Observasi dan
Pembicaraan Indivisual

komperensi

Menghimbau guru untuk
meningkatkan
profesionalisasinya dengan
menggalangkan gemar
membaca

Memotivasi guru untuk
melakukan penelitian
Memotivasi guru untuk
melakukan Eksperimen
Memotivasi guru untuk
melakukan Penulisan karya
ilmiah

Memberikan contoh
penggunaan metode-metode

mengajar di kelas

Memeriksa Satpel

Peningkatan kemampuan guru
melalui pendidikan tambahan
dalam jabatan

Mengadakan Rapat Supervisi
Mengikuti KKKS

Menganjurkan guru untuk giat
dalam KKG
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4. Variabel Efektifitas Kerja Kepaia Sekolah {Y)
Keterangan : (SL) : Seiaiu
{SR) : Sering
(KD) : Kadang-kadang
{TP) :Tidak Pernah
Ne PERNYATAAN SL | SR | KD | TP
01 Tugas yang akan dilaksanakan telan tertulis dalam Agenda
Kerja Bapak/lbu, iengkap dengan sasaran dan batas waktu
02 Untuk mengefektifitaskan waktu kerja dalam pelaskanazan
tugas-tugas yang telah dipriorotaskan, maka Bzoaksibu |
berusaha secara optimal menyelesaikan dengan ssbaik-
baiknya
03 Bapak/lbu berupayz supaya seluruh pregram kara dapat |
terlaksana sesuai dengan batas waktu dengan semangzat yang
tinggi . ;
04 Dalam penggunaan jam Kerja, Bapak/ibu meiaksanakan
pekerjaan dengan semangat yang tinggi
05 Untuk mengendalikan jam kerja, apa bila ada pekerjaan yang
membosankan maka Bapak/lbu mencari teknik baru
06 Untuk mengefektifitaskanwaktu kerja di kanter, Sapa|liby
mengintegrasikan jenis pekerjaan yang sedang Ailakukan
dengan pekerjaan lain
07 Untuk menepati batas wakiu yang telah ditetapkan, maka
dalam bekerja Bapak/Ibu mencari penyelesaian yangtermudah
08 Apabila dalam melasanakan ditemukan syaty kesathan, maka |
Bapak/|bu segera melakukan perbaikan
Keterangan : (SL) : Selaiu
(SR) : Sering
(KD) : Kadang-kadang
. (TP) : Tidak Pernah
No PERNYATAAN SL { SR | KD | TP
09 | Apabila Bapak/ibu menerima pekerjaan yang diberikan secara
mendadak, maka Bapak/Ilbu dengan cepat memahaminya dan
segera melaksanakan pekerjaan itu
10 | Untuk menghindari kesalahan dan pengulangan pekerjaan,
maka Bapak/Ibu menjaga ketelitian dan kerapihan hasil kerja
11 | Supaya pelaksanaan pekerjaan yang volume/bebanya besar
bisa lancar dan dapat diselesaikan tepat pada waktunya, maka
Bapak/Ibu melibatkan guru-guru/personil lain
12 | Untuk mengoptimalkan waktu dalam mengerjakan tugas
penting, Bapak/lbu mendelegasikan pekerjaan yang dapat
didelegasikan
13 | Dalam mendelegasikan suatu tugas Bapak/lbu
' mempertimbangkan keahlian dari personil/guru tersebut
14 | Bapa/lbu melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas
yang dilimpahkan pada bawahan
15 | Dalam melaksanakan tugas pekerjaan Bapak/lbu memeriksa
kelengkapan perangkat kerja sebelum dan sesudahnya
16 | Informasi yang dibutuhkan dengan mudah didapat pada

sekolah yang Bapak/Ibu pimpin
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Keterangan : (SL) : Seiaiu
(SR) : Sering
(KD) : Kadang-kadang
(TP) : Tidak Pernah
|
No PERNYATAAN sL|srR| ko | TP

17 Dalam melaksanakan manajemen waktu yang efektif,
Bapak/lbu mencari sumber informasi vang menunjang
kelancaran pekerjaan

18 Terdorong untuk mengefektifkan penggunaan waktu kerja, {
maka dalam melaksanakan pekerjaan Bapak/lbu menggunakan f
format-format yang telah dipersiapkan teriebin danuiu

19 Suasana kerja di Kantor Bapak/lbu mendukung terhadap |
kelancaran pelaksanaan Kerja i

20 Untuk meningkatkan kemampuan Bapak/lbu memanfaatkan
waktu dengan mengikuti kegiatan pengembangan crofesicnal

21 Dalam melaksanakan pekerjaan Bapak/lbu meangutamakan
kemunikasi tercuka

22 Bapak/lbu membuat catatan correctiveaction (tindakan
perbaikan) secara iengkap darl peidksanaan pekerjaan yang
dilakukan

23 Setelah selesai melaksanakan suatu pekerjgan, Bapakilby
memberi tanda pada jadwal kegiatan/time schadul

.

24 Dalam menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan Bapakiou
menggunakan waktu istirahat

25 Apabila ada tamu pada saat melaksanakan tugaé Benting,
maka Bapak/lbu menyelesaikan terlebih dahulu pekeriaan u
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TABEL L.1. SKOR YANG DICAPA] BERDASARKAN

SKALA PENGUKURAN ORDINAL

(SKOR YANG DIKOMULATIFKAN)

NO. X1 X2 X2 Y

1 39 87 307 | 107
2 28 81 278 | 101 |
3 B2 &0 30 | 100 |
4 40 as 08 | 108

5 37 85 305 105
8 31 79 288 g\ 99 T
7 32 80 304 L& 102 |
8 36 84 304N 104
9 39 87 8w/ | 107 |
10 33 31 41 | 101
11 a2 80 30 | 100 |
12 40 a8 38 | 108 |
13 37 85 35 | 105 |
. 14 31 78 299 | 99 |
15 < 30 30 | 108 |
16 36 W 84 304 | 104 |
17 32CAY &4 30 | 100 |
.18 35 3 303 | 103 |
19 3 78 26 | 96 |
20 34 44 32 | 102 |
| 21 32 80 30 | 100 |
22 38 g6 306 | 106 |
@stu 755 1781 6636 | 2265 |
@AVG 345  80.95455 | 301.6364 | 102.9545 |
@MIN 28 44 278 |96 |
@MAX | 40 88 308 | 108 |
@STD _ 3.259445 [8.699411 [ 60943 | 3.39086 |
|@ACTUAL | 756 | 1781 | 6636 | 2265
\@DEAL | 880 | 1936 | 6776 || 2970 |
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TABEL L.2 SKOR YANG DICAPA! BERDASARKAN
SKALA PENGUKURAN INTERVAL
(SUCCESSIVE INTERVAL METHOD)

CNO. T x1 | x2 | x3 | Y

| 1 51.363864  50.694927 50.880107 | 51. 193047‘

1
2 | 49.545379 w 50.005225 | 46.121562 | 49.423584 |
3 I 149.242298 | 49.890275 49, 731493 49.128674 |
4 | 51.666945 | 50.809877 | 51.044195  51.487957 |
5 | 80.757702 50.465026 | 50.551932,.,50. 603226
6 1 48.939217 1 49.775324 | 49.567405( 48. 833763
7 | 49.242298 | 49.890275 | 50.38784%#" 4. 718495 |
8 | 50.454621 | 50, 350076 1 50,387844 l 50.308315
9 | 51.363864 | 50.694927 | 50 880107 | 51.193047
10 | 45.545379 | 50. 005225., 49 895581 | 49.423584 |
11 | 49.242208 | 49.890275( 49.731493 49. 128674
12 51, 666945 150.8098%7 | 51.044195 51. 487957
13 | 50.757702 | 5Q¢ 465026 J 50.551932 ' 50.603226 J
14 | 48, 939217 | 49 775324,‘ 49 567405 48.833763
15 i 49 242298 , 49880275 49. 731493 51.487957 |
16 | 50.45462'\'50.350076 | 50.387844 | 50. 308315 |
17 | 49, 242798 50.350076 | 49 731493" 49 128674
18 "} 507751640 50. 235126 50.223756 | | 50. 013405
19 .48 029974 49 430473 49. 075142 | 47.949032 ‘f
20 NS 848460 45.752064 | 50.059668 | “ 49.718495|
21 }49.242298 | 49.800275 | 49.731493 | 49.128674 |
22 " 51.060783 | 50. 579977 | 50.716019 | 50. 898136 | |
@SUM™__ /1;100.0000[1,100.0000 [1,100.00001,100.0000 |

|
|
|
|
|
|
1
|
|
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MATRIKS KORELAS! ANTAR VARIABEL

X1

1.000000

(%]
«©

7]

N

L BN

352!

C

0.

i
<«

678

M

0871472

X2

0.393525

1.000000

0.208834

0.368208

X3
0.566782
0.20888<
1.000CCO

0.662298

Y

0.871472

X1

X2

X3

X

80824.PDF

PENGARUH VARIABEL X1 SECARA PARSIAL TERHADAP Y

Constant

Std Err of Y Est

R Squared

No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

Regression Output:

0.871472
0.109667

oM26414
0.514384
0.759463
22
20

PENGARUH VARIABEL X2 SECARA PARSIAL TERHADAP Y

Constant

Std Err of Y Est

R Squared

No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Regression Output:

0.368208
0.207897

31.58962
0.975123
0.135577
22
20

Fi-
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PENGARUH VARIABEL X3 SECARA PARSIAL TERHADAP Y

Regression Qutput:
Constant
Std Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s) 0.562298
_ Std Err of Coef. 0.184908

21.88512
0.867297
0.316179
22
20

PENGARUH X1, X2, DAN X3 SECARA SIMULTAN TERHADAP Y

Regression Output;
Constant
Std Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s) 0’819
Std Err of Coef. 0.152187

PENGUJIAN HIPOTESIS

t hitung 1 5.878819

t hitung 2 11.90676

t hitung 3 9.012626

F hitung = 19.32636

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

4.109768
0.538102
0.768063
22
18

0.031945

0.06686

0.12487 0.143064

t tabel1-=
t tabel2-=
t tabel3=

F tabel =

1.32
1.32
1.32

3.16
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DAFTAR G
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V [t law  teem  tegs Lo | tew top fam ey tey
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2 2,92 €36 430 82 , LR 1G] onxig JR17 L, 0132
3] s .34 JA0R .33 L& ania o745 oiay L% s
4

4.80 .73 2. - 133 aMn oTn 050 (Jogg | A

5 403 a8 257 2,02 Tix anza 9337 a3 %7 [CA 5
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1 | 3350 3,00 238 1 142 OANE 0711 ¢ A5 WOT 01w
s 3,36 2,90 2.3 1.6 1.40 Oxxy oo _lasie aze: o
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3,23 242 2,268 L 13ax o 0,703, o a2y LS by

10 217 2,18 222 [ .1 1.37 ax79 500 o asis 0.2na LR
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. | 2.4 2.58 210 171 .3 0462 0K 0334 0237 asr
1 | 280 254 209 113 1.33 0861 oams 0331 0237 Q.27
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2t a3 2.32 2.0x a2 132 0,839 0.fxqg 0532 0227 0,127
2 282 251 2,07 1,72 .32 OASR  okte 0337 0234 o127
23 281 2,30 2070 A1 132 08 oAy 0s12 1M 0,127
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LAMPIRAMN 8. |
SURAT KETERANGAN DARI! KEPALA
SEKOLAH SEBAGA] RESPONDEN
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SURAT KETERANGAN

MNomor: 1098
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Hama Dra. Tita Resita, MPd,
IR 474 57 7o
ERR - P s f
Pekerjaan * Siaf FKIP UniversitagNJesbuka Jakarta
|
|
| Telah menyampaikan kuesioner pada sakolah kg naal 1948,

| guna penelitian mengenai Manajerncn Waki® dafam fkaitannya dengan
eferlivitas kerfa kepala sekolah mdn®wWiai vmum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberiKan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, V& YUl 1998
Kepala SMU
| Bandung

—

h" \,J\,[ HIDAY 4 T

\Jy| 9ib P17
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 04//’JJ’/W”/V/¢‘Z.S§/&./77J.
Kepala SMU Negeri /2 Bandung, menerangkan bahwa;
Nama : Dra. Tita Rosita, MPd.
MiP ; 131 568 784
Pekerjaan »  Staf FKIP Universitas\T'erbuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kamf tanggal /7 — 7 — 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Wakil: dalam kaitannya dengan
efektivitas kerja kepala sckolah mepengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diferikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 7~ 7 - 1998
Kepala SMU /V% VY,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERAMGAN

Nomor: 1998
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
dama 2 ora. Tita Rosita, MPd.
MiP . 131 588 781
Pekeriaan : Staf FKIP Upiversitas Werbuka Jakarta

Telah menyampaikan kuesicher pada sekoiah lamf Japggal 18 Judl . 1948,

guna penelitian mengenai Manajemen Waki(s dalam faitannya dengan

efeklivitas kerja kepala sckolah menChgah umum (SMU) i kotamadya

Bandung.

Demildan keterangan ini dib®gkan untuk dipergunaican sebagaimana mestinya.

Bandung, (8- JuLl 1998
ala SMUMN. 23

N R MO, cAD SEDIOHAD

Fa 79 180250 634 oz,
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 175/102,11/SMU,2%/8/1993

Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
i
| Mama : Dra. Tita Rosita, MPd.
NIP 131568784
Pekerjaan'. ' 7 Staf FKIP Universitas ‘Terbuka Jakarta

Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami fanggal 18 Juli 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Waktu dalam kaitannya dengan

efeklivitas kerja kepala sekolah_meénehgah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 18 Juii 1988

epala SMU NEGERT 21
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SURAT KETERANGAN

————

Nomor: 1998
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Mama : Ora. Tita Rosita. MPd.
MiP 131 568 784
Pekerjaan Staf FKIP Universitas\TesBuka Jakarta

Telah menyampaikan kuesioner pada sekoiah kami 2iygal 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Wakiy dalam faitannnya dengan
efektivitas kerja kepala sckolah manengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diferikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

~

Bandung, 13 ' 3 _ 1998

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN

MNomor: 1998
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Mama : Dra. Tita Rosita, MPd.
HiP : 131 663 784
Pekerjaan .. Staf FKIP Universitas, Terbuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tanggal /; - } - 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Wakiu dalam kaitannya dengan
efektivitas kerja kepala sekolah mengygah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini dibefikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, //‘2 -7 . 1988
it K SMU

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERAMGAN
Nomor: F26/202/smu—~1f P/ 8

Kepala SiU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:

fama " Dra. Tita Rosita. MPd.

MiP 131 588 784

Pekerjaan T Siaf FEIP Universitag\Iesbuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesicner pada sakolah kany Kinugal 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Wakiti dalam faftannya dengan
efektivitas kerja kepala sckolah menergalh umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini gibepikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 8 Je(, 1993

/’,mep%znsmu
“ANDWAY

b, PKY URSIS
S S SR
SEXOLAH FEHENGAH \] Y
UC L3 .-
aamilza;/'&'
3ep Ganea I,

108P_ 730833/ 2
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SURAT KETERANGAN

Nomor: Woz JW 9293

Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Hama Dra. Tita Rosita, MPd
HiP 131 588 7841
|
| S e . .
| Pekerjaan Lo Staf FIGP Universita$Jerbuka Jakarta
Telah menyampailkan kuesioner pada sekolah kami tahggal 1998,

guna penelitian mengenai Manajermen Wakdw dalam faitannya dengan

efeklivitas kerja kepala sckolah meffpnefaly timuin (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini dibefi®an untuk dipergunakan sebagaimana mestinva.
o

AR
Bandung, |‘7 JM;& 1998

_ - Ay) Kepala SMU
; -xﬁ;}ﬂdung,

‘ -
- N\
LR ,:\ W

{ o
\
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 1298
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Hama »  Dra. Tita Rosita, MPd.
MiP 131 538 784
Pekerlaan Siaf FKIP Unijversitag\Jresbuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami angaal 1998,

guna penelitian mengenai Manajermmen Wak{® dalam faitannya dengan

efektivitas kerja kepala sckolah mdneugah umum (SMU) di kotamadya

Banduig.

Demikian keterangan ini difepikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

/77 '
Bandung, /“ 1998

Kepala SMU
Bandung,

NINGAH
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 1298
Kepala SMU Negeri Bandung, menerangkan bahwa:
Hama : Ora. Tita Rosita, MPd.
HiP g 131 568 784
Pekerjaan  Staf FKIP Universitas\Trerbuka Jakarta
Telah menyampailkan kuesioner pada szkolah kamf fanggal 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Wakiu dalam kaitannya dengan
efektivitas kerfa kepala sekolah mdnemgah umum (SMU) ¢i kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, /} - 07_.1998

Kepala SMU

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 19958

o
Kepala SMU Negeri 4 Bandung, menerangkan bahwa:

Nama < Dra. Tita Rosita, MPd.
MHiP - 131 568 784
|
j Pekerjaan s . Staf FKIP Universitas«Térbuka Jakarta
& Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tanggal 19 MEL 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Waktu dafam kaitannya dengan
efektivitas kerfa kepala sekolah menengah umum (SMU) di kotamadya

—

Bandung.

Demikian keterangan ini dibefikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, \© ME | 1998
| ~Kepala SMU

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Nomor: 1998

Kepala SMU Negeri /Z Bandung, menerangkan bahwa:

Nama : Dra. Tita Rosita, MPd.
MiP 131568784
Pekerjaan : . Staf FKIP Universitas Terbtka Jakarta

% .. Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kamitanggal /9§ M 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Waktdr dafam kaitannya dengan

efektivitas kerfa kepala sekolah menengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

-

Bandung, \/7 %ec : 1998
Kepala 8ty (<o %Mﬂ}/% 3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Nomor: 744/762,11/S U1 ;5/1L/ 1998 &
Kepala SMU Negeri 5 Bandung, menerangkan bahwa:
Nama :  Dra. Tita Rosita, MPd.
NiP 131568784
Pekerjaan . ' .. Staf FKIP Universitas‘Terbuka Jakarta |

~ Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tanggal 49 " 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Waktt. dalam kaitannya dengan

efektivitas kerja kepala sekolah menengah umum (SMU) di kotarpadya

Bandung.

Demikian keterangan ini dibefikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

_Bandung, /4 Mg < 1998

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 1993

Kepala SMU Negeri §/ Bandung, menerangkan bahwa:

Nama :  Dra. Tita Rosita, MPd.
o 131568784
Pekerjaan Staf FKIP Universitas, Terfuka Jakarta

Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tanggal 19 Mea—" 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen WE&Ktw dalam kaitannya dengan

efektivitas kerja kepala sckolah menengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikai untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 1 l"""-" 1998

(SEKGLAH MENENQAH
L umun

BANDUNG -
‘ﬁ/ufyoitm
W; 2217213

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN
Neomor: 1998

Kepala SMU Negeri 3 Bandung, menerangkan bahwa:

Nama : Dra. Tita Rosita, MPd.

MiP o 131568784

Pekerjaan ! Staf FKIP Universitas TefBuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tanggal 1998,

guna penelitian mengenai Manajemen Waktuldalam kaitannya dengan

efektivitas kerja kepala seckolah menengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikanuntuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 1998

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Nomor: 199%

Kepala SMU Negeri dL Bandung, menerangkan bahwa:

Nama : Dra. Tita Rosita, MPd.

NiP 13156837384

Pekerjaan .. Staf FKIP Universitas\Terbuka Jakarta
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah lkami tahggal rg M 998,

guna penelitian mengenai Manajemen Wakty dafam faitannya dengan

efektivitas kerja kepala sekolah mepengaly umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini dibérikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, /Q- 095 — 1998

Gi-r\uaw/}o 278 727-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 199%

Kepala SMU Negeri / Bandung, menerangkan bahwa:

Nama ; Dra. Tita Rosita, MPd.
HiP 131 568 784
Pelkerjaan _ : Stal FIUP Universitas,Teruka Jakarta

Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kami tahgadl 19 Mea 1998,
guna penelitian  mengenai Manajemen Wakty dafam faitannya dengan

efektivitas kerja kepala sekolah menengah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberilcan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAN

Noemor: 1998

Kepala SMU Negeri llfi Bandung, menerangkan bahwa:

v

Hama 2 Dra. Tita Rosita, MPd.
HiP : 131568784
Pelerjaan - D+ Staf FIUP Universitas\[erb(ika Jakarta

.
Telah menyampailkan kuesicner pada sekolah kami taygal /57 1les 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Wakil dalfam fRitannya dengan

efektivitas kerja kepala sckolah menengahy umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikan untuk diper uhakan sebagaimana mestinva.
g

Bandung, ’J My 1998

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SURAT KETERANGAM
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Nomor: 1993

SERE [ % N B
Kepala SMU Negeri | | Bandung, menerangkan bahwa:

Mama : Dra. Tita Rosita, MPd.
HiP 131 568 784

DL Staf FIGP UniversitasN\ eelika Jakarta

, . g g g ; rLa Adp .° A
Telah menyampaikan kuesioner pada sekolah kaynidgnhgal g ¢ 14 1998,
guna penelitian mengenai Manajemen Walkidd dalam kaitannya dengan
efektivitas kerja kepala sckolah mefiongah umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini dibsgikan untulk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, /- 5 — 1998

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Nomor: 1998

Kepala SMU Negeri /p Bandung, menerangkan hahwa:

Mama - Dra. Tita Rosita, MPd.
MiP : 131 5G8 784
Pelcerjaan : Staf FKIP Universitas Terfika Jakarta
. s 5 7 vy '
Telah menyampailkan kuesioner pada sekolah kami taygnal) /& / 7es 1988,

guna penelitian mengenai Manajemen Waks Wiitarm faitannya dengan
efekiivitas kerja kepala sckolah menengaly umum (SMU) di kotamadya

Bandung.

Demikian keterangan ini diberikghubtulc dipergunakan sebagaimana mestinya.

q iAo, .
ng, 1 Mes 1998

| ¥ 7
My Aeces /)

NIP. 73 05..2].2,”’0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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